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Jabatan Informan  : 

A. PETUNJUK 

1. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada informan atas 

kesediannya meluangkan waktunya untuk diwawancarai 

2. Menjelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara 

3. Menyampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan 

menggunakan alat bantu rekam untuk membantu ingatan 

pewawancara 

 
B. PELAKSANAAN WAWANCARA 

1. PERKENALAN 

a. Perkenalan dari pewawancara 

b. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara kepada informan  

c. Meminta kesediaan informan untuk diwawancarai  

d. Memberi jaminan bahwa hasil wawancara hanya untuk penelitian 

dan dijamin kerahasiannya 

2. WAWANCARA 

a. Meminta izin untuk memulai wawancara 
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b. Melakukan wawancara sesuai dengan isi wawancara yang telah 

disusun 

c. Selesai wawancara, mengucapkan terima kasih dan mohon diri  

Informan  

Menggali informasi tentang: 

1. Shared Knowledge 

a. Bagaimana peran anda dalam IPC terhadap masalah apa pun 

yang muncul? 

b. Bagaimana anda memberikan informasi atau berita yang anda 

dapat pada saat rapat atau pertemuan yang diadakan kepada 

staf yang lainnya? 

c. Bagaimana anda berbagi ide kepada tim yang lainnya agar bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapi? 

d. Bagaimana anda mendapat ide dari tim yang lainnya agar bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapi? 

2. Situation Awareness  

a. Bagaimana menurut anda sharing pengetahuan atau informasi di 

tim anda ? 

b. Bagaimana monitoring kinerja antar teman (saling 

mengingatkan)? 

c. Bagaimana tingkat kepercayaan antar sesama anggota tim? 

d. Bagaimana kejelasan pembagian tugas antara sesama anggota 

tim? 
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e. Bagaimana kerjasama antara dokter dan perawat/bidan? 

3. Problem Solving 

a. Bagaimana anda berbicara dalam kelompok interdisipliner 

tentang, pengetahuan mengenai masalah kepatuhan ? 

b. Bagaimana anda berbicara dan mendiskusikan dalam kelompok 

interdisipliner untuk menemukan solusi untuk masalah yang 

terjadi? 

c. Apabalia dalam pertemuan tim, hal-hal diselesaikan dalam 

pertemuan itu atau apakah dilemparkan kepada atasan untuk 

mendapatkan masukan? 

d. Apakah ada regulasi atau SOP yang ditetapkan untuk 

penyelesaian masalah terkait pelaksanaan komunikasi ? 

e. Siapa sajakah pihak yang terlibat dalam penyelesaian masalah 

komunikasi ? 

f. Siapa yang seharusnya bertanggung jawab dalam penyelesaian 

masalah komunikasi? 

4. Mutual Respect 

a. Bagaimana sikap anda apabila ada perbedaan dalam tim? 

b. Bagaimana anda menghargai masukan dari salah satu tim 

anda?  

5. Transparent 

a. Bagaimana anda memberi ide kepada tim lain? 



189 
  

b. Apakah pada tim anda cukup terbuka dengan adanya masukan 

atau saran dari anggota atau tim lainnya ? 

c. Apakah anda menanggapi semua masalah dengan serius ? dan 

membahasnya dengan sangat terbuka pada pertemuan tim 

sehingga tidak ada yang benar-benar disembunyikan? 

6. Timely 

a. Bagaimana kecepatan waktu anda berkomunikasi untuk 

menangani suatu hal atau masalah dengan cepat? 

b. Bagaimana langkah yang diambil jika pelaksanaan penyelesaian 

masalahnya tidak tepat waktu ? 

c. Siapa sajakah pihak yang seharusnya bertanggung jawab atas 

ketidaktepatan waktu penyelesaian masalah terkait komunikasi 

dalam IPC ? 

7. Frequent 

a. Bagaimana intensitas komunikasi Anda dari segi kuantitas untuk 

menangani suatu hal atau masalah yang terjadi? 

b. Bagaimana intensitas komunikasi Anda dari segi kualitas untuk 

menangani suatu hal atau masalah yang terjadi? 

8. Consistent 

a. Apakah ada jadwal rutin yang ditetapkan dalam pelaksanaan 

komunikasi terkait IPC pasien Instalasi Rawat Inap? 
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b. Bagaimana anda berkomunikasi yang dilakukan secara rutin 

(setiap hari) dalam menangani suatu hal atau masalah yang 

terjadi? 

c. Siapa sajakah pihak yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

komunikasi yang rutin dilaksanakan ? 

9. Parsimonious 

a. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengukur produktifitas 

saran yang diberikan? 

b. Bagaimana cara mengukur kecukupan informasi yang diberikan 

dalam pelaksanaan komunikasi dalam IPC? 

c. Bagaimana peran atasan dalam meningkatkan produktifitas 

dalam pelaksanaan komunikasi terkait IPC? 

d. Siapa yang seharusnya bertanggung jawab atas produktifitas 

saran yang diterima untuk menyelesaikan masalah? 

10. Training And Planning 

a. Bagaimana perencanaan komunikasi efektif pada IPC ? 

b. Bagaimana pelaksanaan komunikasi efektif pada IPC ? 

 

11. ICT System Supports 

 

a. Bagaimana kualitas  informasi dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif pada IPC? 

b. Bagaimana desain dan kegunaan informasi dan teknologi dalam 

mendukung   pelaksanaan komunikasi efektif pada IPC ? 
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12.  Rapport and Communication Patterns  

a. Bagaimana Membangun hubungan dan meningkatkan 

kepercayaan dalam  pelaksanaan komunikasi efektif pada IPC? 

b. Bagaimana pertemuan yang dilakukan dalam  pelaksanaan 

komunikasi efektif pada IPC? 

 

13. Patient-Centredness 

f) Bagaimana  pelaksanaan  komunikasi efektif dalam patient center ? 

g) Bagaiman pelaksanaan IPC dalam mendukung patient center ? 

 

14. Leadership and Administrative Support  

a. Bagaimana dukungan pemimpin dalam pelaksanaan  komunikasi 

efektif pada IPC? 

b. Bagaimana koordinasi yang dilakukan oleh pemimpin dalam 

pelaksanaan  komunikasi efektif pada IPC? 
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Lampiran 2 Administrasi Penelitian 
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Lampiran 3 Matriks Hasil Wawancara 
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Shared Knowledge 

HR Bagaimana 

peran anda 

dalam IPC 

terhadap 

masalah apa 

pun yang 

muncul? 

 13 informan menyatakan bahwa 

peran dalam IPC terhadap 

masalah apa pun yang muncul 

yaitu analisa yang memberikan 

solusi ataupun saran sesuai 

dengan keilmuan masing-masing 

Semua profesi berperan untuk 

saling menyampaikan 

keilmuannya dalam IPC 

terhadap masalah apa pun 

yang muncul  sebagai analisa 

dari berbagai interprofesi yang 

memberikan solusi dan saran 

sesuai dengan keilmuan 

masing-masing 

DS Memberikan analisa sesuai 

dengan keilmuan kami masing-

masing 

AS Peran kami dalam masalah IPC itu 

kan saling berkomunikasi dengan 

sesama tim, terkait masalah yang 

muncul, kami melalukan Analisa 

seperti apa sesuai dengan bidang 

kami masing-masing.  

JY Memberikan kontribusi seperti 

sumbangan pikiran sesuai dengan 

keilmuan kami sebagai solusi 

dalam munculnya masalah  

AM Setiap anggota tim dapat 

melalukan Analisa seperti apa 

sesuai dengan bidang kami 

masing-masing. 
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FR Kami mengharapkan dapat 

melalukan Analisa seperti apa 

sesuai dengan bidang kami 

masing-masing pada setiap tim 

IPC.  

GZ Dirumah sakit kan biasanya ada 

beberapa masalah yang muncul 

terkait IPC, maka peran kami itu 

bagaimana kami bisa memberikan 

masukan atau saran’ perbaikan 

kemudian dilakukan tindaklanjut 

setelah didapatkan solusi apa 

yang tepat mengatasi masalah 

tesebut.  

KP Anggota kami bisa melakukan 

Analisa seperti apa sesuai dengan 

bidang kami masing-masing. 

NS Memberikan Analisa seperti apa 

sesuai dengan bidang kami 

masing-masing. 

KF Iya bisa kita katakan bagaimana 

terjadi komunikasi antar tim 

dengan mengeluarkan  pendapat 
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dan Analisa kami sesuai bidang 

masing-masing.  

KR Biasanya kami adakan diskusi 

yang didalamnya dilakukan 

Analisa seperti apa sesuai dengan 

bidang kami masing-masing. 

NI Iya dok, kita kasi Analisa seperti 

apa sesuai dengan bidang kami 

masing-masing. kalau misalnya 

dibagian perawat nah bagaimana 

asuhan keperwatan nantinya  

AE Diberikan Analisa seperti apa 

sesuai dengan bidang kami 

masing-masing jadi disitu bisa 

diliat setiap anggota ada 

masukannya 

LN Analisa sesuai dengan bidang 

kami masing-masing. 

MY     

HR Bagaimana anda 
memberikan 
informasi atau 
berita yang anda 

Memberikan informasi pada saat 

rapat atau pertemuan kepada 

PPA lainnya dilakukan secara 

langsung bisa, secara terlulis juga 

14 informan menyatakan bahwa 

memberikan informasi atau 

berita yang  didapatkan pada 

saat rapat atau pertemuan yang 

Memberikan informasi atau 

berita yang  didapatkan pada 

saat rapat atau pertemuan 

yang diadakan kepada staf 
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dapat pada saat 
rapat atau 
pertemuan yang 
diadakan 
kepada staf yang 
lainnya? 
 

bisa, tapi selama ini secara 

langsung dikomunikasi kan dalam 

perawatan.  

diadakan kepada staf yang 

lainnya secara langsung atau 

bisa dikatakan disampaikan atau 

dikomunikasikan langsung.  

yang lainnya secara langsung 

atau bisa dikatakan 

disampaikan atau 

dikomunikasikan langsung. DS Memberikan informasi atau berita 

dapat pada saat rapat atau 

pertemuan yang diadakan kepada 

staf yang lainnya dilakukan secara 

langsung, jadi langsung berbicara 

dan dikomunikasikan pada saat 

itu juga.  

AS Selalu dilakukan secara langsung 

pada saat rapat atau pertemuan 

JY “Dari pertemuan yang diadakan 

biasanya disampaikan apa-apa 

informasi terbaru, sehingga para 

karyawan itu harus update, 

bagusnya memang toh kalau ada 

begitu, dibuatkan jadwal 

AM Diskusi secara langsung sering 

kami lakukan  

FR Kami memberikan informasi atau 

berita dapat pada saat rapat atau 

pertemuan yang diadakan kepada 
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staf yang lainnya dilakukan secara 

langsung 

GZ Selama ini memang dilakukan 

secara langsung 

KP Memberikan informasi atau berita 

dapat pada saat rapat atau 

pertemuan yang diadakan kepada 

staf yang lainnya dilakukan secara 

langsung 

NS Komunikasi langsung terkait 

masalahnya apa itu 

KF “Tergantung dari jadwal rapat 

masing-masing  ruangan, jadi 

kalau nanti ada informasi terbaru 

disampaikan pada rapat tersebut. 

biasanya kalau yang tidak datang 

rapat, diberitahukan kalau sudah 

masuk kantor lagi” 

KR “Tergantung dari jadwal rapat 

masing-masing  ruangan, jadi 

kalau nanti ada informasi terbaru 

disampaikan pada rapat 

tersbebut. biasanya kalau yang 
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tidak datang rapat, diberitahukan 

kalau sudah masuk kantor lagi”. 

NI Kami berikan secara langsung 

AE Saya biasanya memberikan 

informasi atau berita apa  saya 

dapat pada saat rapat atau 

pertemuan yang diadakan kepada 

staf yang lainnya dilakukan secara 

langsung 

LN “Tergantung dari jadwal rapat 

ruangan sih dok salah satunya, 

untuk saat ini dok jadwalnya tidak 

tetap ki dan tergantung dari 

update ilmu ta yang terbaru 

karena rata2 yang ikut kalau 

misalnya ada pelatihan dok, 

ditunjuk memang beberapa orang. 

Jadi nanti disebarkan mi entah itu 

lewat, kalau kita operan itu dok 

kalau ada informasi baru begitu” 

MY     

HR  



200 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

DS Bagaimana anda 

berbagi ide 

kepada tim yang 

lainnya agar bisa 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi? 

Dilakukan Ketika adanya rapat 

pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC tentang 

bagaimana penanganan pasien 

dan treatment apa yang harus 

dilakukkan pada kondisi tertentu 

13 informan menyatakan bahwa 

untuk berbagi ide kepada tim 

yang lainnya agar bisa 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan dilakukan 

Ketika adanya rapat pertemuan 

ataupun diskusi-diskusi terkait 

IPC.  

Untuk berbagi ide kepada tim 

yang lainnya agar bisa 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan dilakukan 

Ketika adanya rapat 

pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC. AS “Kalau ke perawat ya mungkin 

terkait dengan terapi, terkait 

dengan perawatan pasien 

terutama untuk pasien rawat inap 

itu pasti ada ya karena kan 

mereka ikut kalau visite, terus 

mereka juga instruksi itu kan dari 

DPJP, pasti mereka ada 

komunikasi DPJP dengan 

perawat yang merawat pasien 

tersebut. Tapi secara langsung 

misalnya ke instalasi gizi, farmasi, 

itu agak jarang karena mungkin 

tidak ketemu waktunya terus kita 

juga, sejujurnya sampe sekarang 

saya ndak tau ya gimana caranya 

berkomunikasi dengan instalasi 
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gizi misalnya, paling misalnya 

saya harus konsul ke dokter gizi 

dulu kan. Kalau farmasi biasanya 

tidak ada komunikasi kalau 

pengobatan yang saya berikan 

sudah sesuai dengan protapnya 

mereka atau misalnya 

ketersediaan obat atau apa 

biasanya dikomunikasikan tapi itu 

tidak langsung berhadapan, 

biasanya nanti kalau misalnya ada 

masalah mereka menghubungi 

berapa hari atau lewat telfon. Itu 

biasanya seperti itu, tapi 

komunikasi selalu ada sih kalau 

memang dibutuhkan tapi ndak 

intens” 

JY Adanya instruksi dari kami yang 

DPJP, ada komunikasi DPJP 

dengan perawat yang merawat 

pasien tersebut. Tapi secara 

langsung misalnya  instalasi 

penunjang toh seperti ke instalasi 
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gizi, farmasi, itu jarang jih.. karena 

mungkin susah ki ketemu toh 

sama mereka, beda-bedaki waktu 

ta,, tapi tetap jki komunikasi 

biasanya lewat hp, kalau butuh 

sekali atau mendesak  langsung 

ketemu” 

AM Sering memang  dilakukan Ketika 

adanya rapat pertemuan terkait 

IPC saling menyampaikan 

sarannya setiap orang dalam 

anggota tim tersebut  

FR Selalu dilakukan Ketika adanya 

rapat pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC saling 

menyampaikan saran-sarannya 

setiap anggota tim tersebut  

GZ Memang saat ada diskusi-diskusi 

terkait IPC saling menyampaikan 

saran-sarannya setiap anggota 

tim tersebut  

KP Selalu dilakukan Ketika adanya 

rapat pertemuan ataupun diskusi-
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diskusi terkait IPC saling 

menyampaikan saran-sarannya 

setiap anggota tim tersebut  

NS Biasanya  Ketika adanya rapat 

pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC saling 

menyampaikan saran-sarannya 

setiap anggota tim tersebut  

KF Selalu dilakukan Ketika adanya 

rapat pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC saling 

menyampaikan saran-sarannya 

setiap anggota tim tersebut  

KR Saat  adanya rapat pertemuan 

ataupun diskusi-diskusi terkait 

IPC saling menyampaikan saran-

sarannya setiap anggota tim 

tersebut  

NI Ketika adanya rapat pertemuan 

ataupun diskusi-diskusi terkait 

IPC saling menyampaikan saran-

sarannya setiap anggota tim 

tersebut  
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AE Dilakukan Ketika adanya rapat 

pertemuan ataupun diskusi-

diskusi terkait IPC saling 

menyampaikan saran-sarannya 

setiap anggota tim tersebut  

LN “Kami  perawat lebih  terkait 

dengan perawatan pasien 

terutama untuk pasien rawat inap 

itu kami  ikut kalau visite, terus 

mereka juga mendengar  instruksi 

DPJP, komunikasi DPJP dengan 

perawat yang merawat pasien 

tersebut. Tapi secara langsung 

misalnya ke instalasi gizi, farmasi, 

itu agak jarang karena mungkin 

tidak ketemu waktunya terus kita 

juga 

HR Bagaimana anda 
mendapat ide 
dari tim yang 
lainnya agar bisa 
menyelesaikan 

bisa melalui diskusi langsung baik 

formal maupun informal 

14 informan menyatakan bahwa 

mereka mendapat atau saling 

bertukar informasi dari tim yang 

berbeda profesi  disaat diskusi 

langsung dalam  setiap 

Mereka mendapat informasi 

dari tim dengan berbeda 

profesi di saat diskusi 

langsung dalam  setiap 

DS Di rapat pertemuan, kan disitu 

diadakan diskusi membahas 

bagaimana masalah terjadi 
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AS masalah yang 
dihadapi? 
 

Melalui Rapat pertemuan 

kan,melalui diskusi-diskusi 

langsung 

pertemuan terkait masalah yang 

dihadapi 

pertemuan terkait masalah 

yang dihadapi 

JY Mendapat ide dari tim yang 

lainnya biasnaya lewat rapat atau 

diskusi  

AM Rapat pertemuan langsung jadi 

semua hal dibahas pada saat itu 

juga 

FR Melalui Rapat pertemuan kan  

GZ “Kalau untuk itu,memang 
jadwalnya ndak tetapki, yang ikut 
juga itu perawat, dokter, farmasi, 
sama dengan orang gizi juga”  

KP Lewat rapat dok biasanya 

disampaikan  

NS Selalu lewat Rapat pertemuan  

KF Dibahas dalam Rapat pertemuan  

KR “Biasanya itu ada pelatihan tapi 

tidak ada jadwalnya  yang diikuti  

adakan ada perawat, dokter, 

farmasi, ada gizi juga” 
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NI “Kalau dari pelatihan, ada agenda 

desiminasi yaitu memberikan 

pengetahuan kepada perawat 

lainnya, seminggu dari pelatihan 

harus dipresentasikan, 1-2 saling 

sharing knowledge terbaru, 

banyak cara mentransfer 

knowledge bisa juga lewat diskusi 

di ruangan” 

AE Lewat Rapat pertemuan antar tim 

atau anggota lainnya 

LN “Pelatihannya kan yang barusan 

ada dilakukan yang komunikasi 

efektif yang biasa diadakan ada 

perawat, dokter, farmasi, ada gizi 

juga” 

Situation/Goals Awareness 

HR Bagaimana 
menurut anda 
sharing 
pengetahuan 

Segala hal kita komunikasinya 

dengan tim kita dan saling berbagi 

pengetahuan 

14 informan menyatakan bahwa 

petugas di instalasi rawat inap 

RS Unhas telah berkomunikasi 

secara rutin dan efektif terhadap 

sesama rekan kerja dan tim 

Petugas di instalasi rawat inap 

RS Unhas telah 

berkomunikasi secara rutin 

dan efektif terhadap sesame 

rekan kerja dan tim mengingat 

DS Saling berbagi pengetahuan 

dengan anggota tim sudah seperti 
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atau informasi di 
tim anda ? 
 

budaya kerja kita, jaditidak ada 

masalah untuk hal sharing 

knoelwedgenya 

banyak pasien yang harus 

ditangani 

AS Apapun dan kapanpun kita selalu 

menyempatkan diri buat saling 

sharing satu sama lain, apa yang 

diketahui oleh tim bisa jadi rujukan 

pada pelaksanaan atau kinerja 

kita 

JY Hal ini wajib ya, saling berbagi 

pengalaman kepada rekan kerja 

itu penting, banyak pengalaman 

yang ada pada tim kita bisa 

dijadikan rujukan untuk 

penanganan pasien juga 

AM Sharing knowledge sangat 

penting bagi Kerjasama tim, ini 

juga kita terapkan 

dalamlingkungan kerja RS ini 

FR Apapun dan kapanpun kita selalu 

menyempatkan diri buat saing 
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sharing satu sama lain, apa yang 

diketahui oleh tim 

GZ Kita selalu berbagi pengetahuan 

baik disaat kerja maupun saat 

rapat 

KP “Selalu memang 

dikomunikasikan, apalagi jika 

sudah menyangkut keselamatan 

pasien, baik ada masalah atau 

tidak, memang harus 

berkomunikasi dengan rekan 

kerja 

NS Salah satu hal yang menunjang 

bagusnya tata pelayanan kerja 

kita bisa didapatkan dari 

pengalaman langsung maupun 

tidak langsung. yang tidak 

langsung inilah biasanya dari 

ornag lain. untuk dapatkan hal ini 

ya harus melalui sharing sat sama 

lain 

KF Ini sangat penting ya, kalau yang 

sudah lama biasanya karyawan 
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baru masih sungkan untuk 

berbagi pengetahuan ke atasan 

beda kalau sesamanya. Jadi 

kitalah yang harus memulai dan 

buat mereka merasa bisa saling 

berbagi tentang pengetahuan 

apapun itu 

KR Ini sering kali kita lakukan apalagi 

saat rapat juga, apa yang bisa kita 

bagiakan seputar pengetahuan 

kita sampaikan 

NI Saya rasa ini sudah sering kita 

lakukan dan tidak ada masalah. 

berbagi ilmu penting buat kita dan 

buat yang akan menerima 

infomasi itu 

AE Rasanya kalau tidak ada berbagi 

informasi akan sangat sulit, 

masing-masing kita terbatas, dan 

hal yang belum kita tahu 

LN Menurut apa yang saya liat 

sekarang, untuk saling berbagi 

informasi sesama petugas gak 
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jadi masalah karena kita selalu 

punya waktu untuk berbagi cerita 

satu sama lain 

MY     

HR Bagaimana 
monitoring 
kinerja antar 
teman (saling 
mengingatkan) 
dan bagaimana 
kepercayaan 
antar sesama 
tim? 
 

Memonitoring tim sangat penting 

termasuk kepada sesama rekan 

kerja tidak ada masalah, kita 

sudah saling percaya juga, inikan 

demi kebaikan bersama  

14 informan menyatakan bahwa 

bahwa monitoring sesama rekan 

kerja selalu dilakukan dengan 

mengingatkan akan kinerja yang 

telah dilakukan. Hasil wawancara 

juga menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan antar sesama 

anggota tim sangat baik 

Monitoring sesama rekan kerja 

selalu dilakukan dengan 

mengingatkan akan kinerja 

yang telah dilakukan. Hasil 

wawancara juga menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan 

antar sesama anggota tim 

sangat baik 

DS Monitoring dan saling 

mengingatkan sesama itu yang 

kita tingkatkan, Ketika teguran 

berasal dari teman sendiri gak ada 

rasa gak enaknya, langsung bisa 

kita perbaiki 

AS Monitoring tetap kita lakukan agar 

apa yang kita lakukan tetap 

terkontrol istilahnya. Bukan kita 

tidak percaya. kadang-kadang kita 

biarkan tim lainnya melakukan 

testing kepada pasien karena 

sudah percaya akan 

kemampuannya 
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JY Ada hal yang tetap kita control 

juga tapi saling mengingatkan 

antar tim itu jauh lebih baik. Kita 

sadar kita tak selamanya berada 

dalam kondisi prima. bisa saja 

salah. mengingatkan teman itu 

perlu 

AM Harus ini, kadang kesalahan yang 

kecil muncul karena kerja yang 

kita lakukan tanpa ada yang 

memonitor. Kita pikir sudah sering 

melakukan suatu hal maka sudah 

pasti benar. Padahal tidak seperti 

itu. Mengingatkan akan membuat 

kita lebih hati-hati dan fokus 

FR Teman juga harus bisa control 

atau memonitoring kerja, gak ada 

sungkannya jika dapat teguran 

dari teman kerja. Kita berada pada 

fasilitas diman menyangkut 

kehidupan orang banyak, satu 

kesalahan bisa berakibat fatal. 
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Kita percaya tim, tapi monitoring 

harus ketat 

GZ Justru bagus dok kalau teman 

sendiri yang mengingatkan gak 

ada namanya gak enakan 

KP “Selalu saya ingatkan kepada 

karyawan maupun bawahan saya, 

mengenai kinerja, agar lebih 

ditingkatkan untuk mendukung 

juga kinerja rumah sakit” 

NS Kita harus tetap pantau kinerja tim 

kita, karena hal ini membantu  

kinerja lebih terarah juga 

KF Kita harapkan ini terjadi ya, 

dimana setiap rekan kerja bisa 

saling memonitoring satu sama 

lain agar meminimalisir kesalahan 

saat bekerja. Jadi tidak usah 

tunggu atasan yang harus 

mengoreksi 

KR Bagus ini, kita sesama tim sudah 

sering saling mengingatkan, kita 

sama-sama percaya kerja kolektif 
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kita juga bisa memperbaiki satu 

sama lain 

NI Saya rasa ini sudah sering kita 

lakukan dan tidak ada masalah. 

justru ada control yang bisa 

melakukan pekerjaan kita lebih 

baik 

AE “Kalau saya sebagai perawat, 

selalu ka ingat-ingat bagaimana 

kinerjaku, bagus mi kah atau 

bagaimana, apalagi kita sebagai 

sdm yang paling penting dirumah 

sakit sehingga kinerja ta memang 

harus ditingkatkan, saya juga 

biasa tanya teman yang sesama 

profesi, sudah saling percaya 

dengan rekan kerja, apalagi kalau 

satu tim kan selalu berkomunikasi 

bersama, jadi memang harus ada 

rasa kepercayaan didalam diri” 

LN “Kalau saya sih, harus terbisa 

saling kepercayaan dok antara 

perawat satu dengan perawat lain, 
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saya juga mempercayakan 

mereka untuk melakukan apa 

yang mereka lakukan. Misalnya 

mereka tidak bisa melakukan, 

mereka koordinasikan ke kami 

terutamanya ke saya atau ke kak 

iin atau ke kak dede untuk 

membantu. Menurutku selama ini 

bagus koordinasinya, kalau 

misalnya ada yang tidak tau atau 

bagaimana mereka terbuka sama 

kami” 

MY     

Problem Solving 

HR Bagaimana 

anda berbicara 

dalam kelompok 

interdisipliner 

tentang, 

pengetahuan 

mengenai 

Kepatuhan disini memang  telah 

berjalan dengan baik, sudah 

disesuaikan dengan SOP yang 

ada 

14 informan menyatakan bahwa 

masalah kepatuhan berjalan 

lancar karena dijalankan sesuai 

dengan SOP yang ada 

Masalah kepatuhan berjalan 

lancar karena dijalankan 

sesuai dengan SOP yang ada 

DS Kepatuhan sudah berjalan, 

karena setiap kegiatan yang 

dilaksanakan harus sesuai SOP 

yang kita miliki 
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AS masalah 

kepatuhan 

Saya rasa SOP disini sudah 

berjalan dengan baik dan masing-

masing sudah paham topoksinya 

JY Kalau untuk kepatuhan itu kita 

sudah sesuai SOP  

AM Kalau kita masalah kepatuhan itu 

sudah berjalan sangat baik, 

karena kami bekerja harus sesuai 

SOP 

FR Untuk kepatuhan itu sudah kami 

ketahui karena kami membaca 

SOP yang ada, sehingga semua 

Tindakan berdasarkan indicator 

dalam SOP tersebut. 

GZ Kepatuhan sudah berjalan 

dengan sangat baik 

KP Tidak ada Masalah dan hambatan 

dalam pelaksanaan kepatuhan 

karena identifikasi pasien adalah 

tim keselamatan pasien rumah 

sakit yang sudah memenuhi 

tugasnya secara maksimal, 



216 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

karena sumber daya manusia 

yang mencukupi”  

NS Semua tenaga tahu kepatuhan itu, 

jadi saya rasa untuk itu tidak 

menjadi masalah 

KF Kami selalu melaksanakan 

identifikasi pasien sesuai SOP di 

rumah sakit cukup baik dilakukan.  

KR Semua petugas kesehatan patuh 

dalam melakukan identifikasi 

pasien sesuai SOP 

NI Setiap petugas sudah mengetahui 

bagaimana kepatuhan itu harus 

berjalan sesuai SOP yang ada 

disini 

AE “Kepatuhan telah berjalan dengan 

baik, contohnya itu  dalam 

pelaksanaan identifikasi pasien 

sesuai SOP di rumah sakit cukup 

baik dilakukan. Semua petugas 

kesehatan patuh dalam 

melakukan identifikasi pasien 

sesuai SOP”  
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LN Kepatuhan telah berjalan dengan 

baik,  

MY     

HR Bagaimana anda 

berbicara dan 

mendiskusikan 

dalam kelompok 

interdisipliner 

untuk 

menemukan 

solusi untuk 

masalah yang 

terjadi 

Semua petugas setiap ada 

masalah yang terjadi akan 

dibicarakan dalam diskusi Tim 

untuk menemukan solusi 

14 informan menyatakan bahwa 

mereka berbicara dan 

mendiskusikan dalam kelompok 

tim untuk menemukan solusi 

untuk masalah yang terjadi 

Mereka berbicara dan 

mendiskusikan dalam 

kelompok tim untuk 

menemukan solusi untuk 

masalah yang terjadi DS Semua  masalah yang terjadi, 

dicarikan solusinya bersama, 

biasanya itu kami diskusi dalam 

pertemuan yang kita lakukan 

meskipun tidak rutin 

AS Setiap ada masalah selalu kami 

berdiskusi dalam tim, bagaiman 

mencari solusi dari masalah itu 

JY Setiap ada diskusi ataupun 

pertemuan itu selalu kami bahas 

disitu , ada ataupun tidak ada 

masalah 

AM Kami bicarakan dalam rapat 

maupun diskusi dalam ruangan, 

karena kan kami tim , jadi kami 
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bisa dapat solusi karena semua 

mengeluarkan pendapatnya 

FR Semua masalah dicarikan solusi 

dalam rapat ataupun diskusi tim, 

sehingga tertampung saran 

maupun masukan yang bisa 

sebagai alternatif pemecahan 

masalah 

GZ Saya bicara biasanya dalam 

diskusi tim, apalagi kalau ada 

masalah kan itu harus kami 

carikan solusi  

KP Setiap ada masalah itu kami 

diskusikan bersama, dicarikan 

solusinya bagaimana 

NS Selalu dibicarakan dan 

didiskusikan dalam kelompok 

interdisipliner untuk menemukan 

solusi dari  masalah yang terjadi 

KF Sebenarnya ada atau tidak ada 

masalah itu selalu kami diskusi 

dalam tim, itukan salah satu 

bentuk juga untuk IPC  
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KR Setiap ada masalah itu kami 

diskusikan bersama dalam 

sehingga dibahas dan, dicarikan 

solusinya bagaimana 

NI Kalau ada rapat  kami diskusikan 

semua masalah yang terjadi,  

AE Berbicara dan mendiskusikan 

dalam kelompok interdisipliner 

untuk menemukan solusi untuk 

masalah yang terjadi 

LN “Sebagian perawat sudah 

memiliki pengetahuan yang baik 

contohnya mengenai 

pelaksanaan pencegahan pasien 

jatuh, namun disisi lain masih juga 

didapatkan beberapa masih 

memiliki pengetahuan yang 

kurang, sehingga pada pelaksaan 

prosedur masih ada beberapa 

poin yang tidak dilaksanakan, 

sehingga dicarikan solusi seperti 

diadakan pelatihan 

MY     
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HR Apabila dalam 

pertemuan tim, 

hal-hal 

diselesaikan 

dalam 

pertemuan itu 

atau apakah 

dilemparkan 

kepada atasan 

untuk 

mendapatkan 

masukan? 

 

Dalam pertemuan tim, hal-hal 

diselesaikan dalam pertemuan itu 

untuk mendapatkan masukan 

berbagai tim lalu diserahkan pada 

ketua tim  

14 informan menyatakan bahwa 

dalam pertemuan tim, hal-hal 

diselesaikan dalam pertemuan 

itu tetapi jika hal tersebut tidak 

dapat diselesaikan maka akan  

dilemparkan kepada atasan 

untuk mendapatkan masukan 

atau saran untuk menyelesaikan 

masalah tersebut 

Dalam pertemuan tim, hal-hal 

diselesaikan dalam pertemuan 

itu tetapi jika hal tersebut tidak 

dapat diselesaikan maka akan  

dilemparkan kepada atasan 

untuk mendapatkan masukan 

atau saran untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut 

DS “Saat pertemuan para peserta 

memberikan masukan dan 

pimpinan akan mengambil 

keputusan 

AS Dalam pertemuan tim, hal-hal 

diselesaikan dalam pertemuan itu 

kalau ada yang tidak bisa 

diselesaikanakan kami  

dilemparkan kepada atasan untuk 

mendapatkan masukan  

JY Setiap pertemuan kita selesaikan 

disitu, tapi kalau memang tidak 

bisa maka dilemparkan keatasan 

AM Ketika ada masalah akan di 

usahakan selesai saat petemuan 

dalam pertemuan tim, tetapi 

kadang ada masalah yang 
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memang perlu masukan atau 

saran dari atasan”   

FR Setiap ada masalah yang terjadi 

pasti diselesaikan dalam rapat 

atau diskusi, kalau misalnya ada 

tidak terselesaikan kami 

lemparkan keatasan 

GZ Jika hal tersebut tidak mendapat 

jalan keluarnya, maka akan 

diberitahukan kepada atasan 

yang diatas” 

KP “Dalam setiap pertemuan itu, 

kalau hal-hal yang bisa 

diselesaikan akan diselesaikan 

tetapi jika hal tersebut tidak 

mendapat jalan keluarnya, maka 

akan diberitahukan kepada 

atasan yang diatas” 

NS kami selesaikan dalam pertemuan 

tim, tetapi kadang ada masalah 

yang memang perlu masukan 

atau saran dari atasan”    
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KF Kalau dalam pertemuan tim, hal-

hal diselesaikan dalam pertemuan 

itu kalau ada yang tidak bisa 

diselesaikanakan kami  

dilemparkan kepada atasan untuk 

mendapatkan masukan 

KR “Dalam setiap pertemuan itu, 

kalau hal-hal yang bisa 

diselesaikan akan diselesaikan 

NI Selalu diselesaikan dalam 

pertemuan tim, tetapi kadang ada 

masalah yang memang perlu 

masukan atau saran dari atasan”   

AE kami selesaikan dalam pertemuan 

tim, tetapi kadang ada masalah 

yang memang perlu masukan 

atau saran dari atasan”    

LN “Memang harusnya kami 

selesaikan dalam pertemuan tim, 

tetapi kadang ada masalah yang 

memang perlu masukan atau 

saran dari atasan”    

MY     
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HR Apakah ada 

regulasi atau 

SOP yang 

ditetapkan untuk 

penyelesaian 

masalah terkait 

pelaksanaan 

komunikasi ? 

 13 informan menyatakan bahwa 

adanya regulasi atau SOP yang 

ditetapkan untuk penyelesaian 

masalah terkait pelaksanaan 

komunikasi di rumah sakit 

adanya regulasi atau SOP 

yang ditetapkan untuk 

penyelesaian masalah terkait 

pelaksanaan komunikasi di 

rumah sakit 

DS Ada, setiap masalah yang ada 

harus dicarikan solusi. kalau tidak 

ada SOP maka tidak ada step-

step yang bisa kita jadikan acuan 

AS Memang ada regulasi atau SOP 

yang ditetapkan untuk 

penyelesaian masalah terkait 

pelaksanaan komunikasi.Hal ini 

urgen ya, karena pekerjaan kita 

menyangkut akan keselamatan 

pasien juga 

JY Ada SOP yang ditetapkan untuk 

penyelesaian masalah terkait 

pelaksanaan komunikasi, melalui 

SOP jugalah kita bisa dapatkan 

problem solving dalam menangani 

masalah-maslah yang ditimbulkan 

AM Regulasi atau SOPnya sudah ada 

untuk penyelesaian masalah 

terkait komunikasi. Tujuannya 

agar problem yang ada bisa di 
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selesaikan dengan cepat dan 

tepat 

FR Iya memang ada di SOP, apalagi 

ini kita kan biasa ada miss 

komunikasi, jadi kalau seperti itu 

harus di antisipasi agar tidak 

terjadi kesalahan nantinya” 

GZ Bagaimana penyelesaian 

masalahnya telah dituangkan 

dalam SOP, jadi sudah ada 

pedoman tersendiri dok untuk 

masalah miss komunikasi 

misalnya 

KP “Untuk komunikasi memang ada 

di SOP, apalagi ini kita kan biasa  

miss komunikasi, jadi kalau 

seperti itu harus diantisipasi agar 

tidak terjadi kesalahan nantinya” 

NS Ada penetapan SOP dalam 

menyelesaikan masalah 

komunikasi, kita sebagai satuan 

kerja yang sifatnya  kolaborasi. 

Miss komunikasi itu bisa saja 
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ada.Kalau SOPnya tidak ada, bisa 

kebingunan kitanya untuk 

penyelesaian masalahya. 

Problem yang kita selesaikan 

harus ada pertimbangannya juga, 

gak bisa atas inisiatif sendiri 

KF Sudah ada SOP yang ditetapkan 

untuk penyelesaian masalah 

terkait pelaksanaan komunikasi. 

ini penting karena  lintas kerja 

professional melibatkan tim dan 

keselamatan orang banyak, jadi  

komunikasi itu urgensinya 

KR Penyelesaian masalah dalam 

komunikasi itu sangatlah penting 

makanya ada regulasi atau SOP 

khusus untuk penyeslesaiannya. 

Bagi kita sedikit saja kesalahan 

dalam komunikasi akibatnya bisa 

fatal 

NI Memang SOP  yang ditetapkan 

untuk penyelesaian masalah 

terkait pelaksanaan komunikasi 
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AE Iye adanya SOP  yang ditetapkan 

untuk penyelesaian masalah 

terkait pelaksanaan komunikasi 

LN Ada dok SOP dan regulasinya, 

didalamnya ada cara-cara yang 

akan dilakukan saat 

menyelesaikan permasalahan 

yang ditimbulkan  

MY     

HR Siapa sajakah 

pihak yang 

terlibat dalam 

penyelesaian 

masalah 

komunikasi ? 

 

tidak hanya satu orang saja 

karena orang-orang yang 

menangani beda-beda orangnya 

14 informan menyatakan bahwa 

semua pihak yang terlibat dalam 

penyelesaian masalah seperti 

dokter, perawat, kepala ruangan, 

dan berkepentingan dalam hal 

tersebut 

Semua pihak terlibat dalam 

penyelesaian masalah  

DS semua terlibat 

AS “Semuanya terlibat karena 

komunikasikan melibatkan tim 

semuanya, jadi tidak ada 

pelimpahan kesalahan hanya 

pada satu orang saja” 

JY “Kita semua terlibat karena hal 

yang berkaitan dengan 

keselamatan pasien harus di 

segera di selesaikan dengan SOP 
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AM Semuanya terlibat mulai dari 

dokter, perawat, kepala ruangan, 

masalah komunikasi sangat 

penting untuk terhindari dari hal-

hal yang tidak kita 

inginkan`termasuk penyelesaian 

masalah sesegera mungkin” 

FR Sepengetahuan saya, yang 

terlibat langsung itu Dokter yang 

menangani, perawat juga, kepala 

ruangan, dan yang punya 

tanggungjawab terhadap 

penyelesaian problem itu 

GZ Banyak yang terlibat dok, baik 

dokterya, perawat dan kepala 

ruangan juga termasuk 

KP “Pihak yang terlibat dalam 

penyelesaian masalah 

komunikasi itu seperti kalau ada 

masalah keselamatan pasien itu 

seperti dokter, perawat, kepala 

ruangan, dan berkepentingan 

dalam hal tersebut” 



228 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

NS Petugas yang seperti Dokter, 

perawat, kepala ruangan, dan 

berkepentingan dalam hal 

tersebut” 

KF Kita semunya pasti dilibatkan 

dalam penyelesaian maslah 

terkait komunikasi atau miss 

komunikasi, siapa yang 

mengangani pasien mulai dari 

dokter, perawat dan karu nya akan 

dilibatkan langsung  

KR Sebagai kepala ruangan saya 

juga dilibatkan langsung untuk 

masalah seperti ini,mulai perawat, 

dokter juga. nantinya aka nada 

penyelesaiannya yang akan 

dirundingkan. Komunikasi yang 

salah bisa berdampak yang 

sangat besar terhadap masalah 

yang ditimbulkan. Jadi harus digali 

informasi dilapangan dan dicari 

solusi terbaiknya.  
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NI Wah kalau sudah ada masalah 

yang melibatkan komunikasi, kita 

dan para dokter dan nakes lainnya 

dilibatkan. pertanggunjawab-

annya dari kita dan setelah 

masalah selesai kita akan 

mengantisipasi agar kejadian 

yang sama gak terulang lagi 

AE Untuk masalah seperti ini dok, 

biasanya dokter, perawat dan 

karunya yang dilibatkan untuk 

pemecahan masalahnya  

LN Dari apa yang saya lihat dok, 

biasanya dokter, perawat dan 

karunya yang biasa terlibat 

masalah komunikasi ini 

MY     

HR Pihak yang 

seharusnya 

bertanggung 

jawab dalam 

penyelesaian 

 13 informan menyatakan bahwa 

Pihak yang seharusnya 

bertanggung jawab dalam 

penyelesaian masalah 

komunikasi adalah pihak-pihak 

yang berkepentingan Jika 

Semua informan menyatakan 

Pihak yang seharusnya 

bertanggung jawab dalam 

penyelesaian masalah 

komunikasi adalah pihak-

pihak yang berkepentingan 

DS Semuanya harus ber-

tanggungjawab, sistemnya kan 

kerja kolektif, meskipun kadang 

masalah yang ditimbulkan oleh 1 

orang saja, pertanggujawabannya 
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masalah 

komunikasi 

 

ke semua tim, gak ada istilah 

human error kalua kerja tim 

masalah yang timbul tergolong 

ringan, permasalahan 

diselesaikan di tingkat perawat 

pelaksana, apoteker pelaksana 

ataupun dietisien dengan 

bantuan perawat primer dan 

apoteker, dan penyelesaian 

masalah dilakukan dalam 1×24 

jam. Masalah yang tergolong 

sedang kemudian dapat 

dilaporkan kepada kepala 

ruangan atau kepada kepala 

instalasi, kemudian apabila tidak 

terdapat perkembangan pasien 

yang signifikan dan sudah 

melewati lama rawat maka akan 

dilakukan join meeting, dimana 

semua PPA dan kepala bidang 

yanmed juga terlibat 

Jika masalah yang timbul 

tergolong ringan, 

permasalahan diselesaikan di 

tingkat perawat pelaksana, 

apoteker pelaksana ataupun 

dietisien dengan bantuan 

perawat primer dan apoteker, 

dan penyelesaian masalah 

dilakukan dalam 1×24 jam. 

Masalah yang tergolong 

sedang kemudian dapat 

dilaporkan kepada kepala 

ruangan atau kepada kepala 

instalasi, kemudian apabila 

tidak terdapat perkembangan 

pasien yang signifikan dan 

sudah melewati lama rawat 

maka akan dilakukan join 

meeting, dimana semua PPA 

dan kepala bidang yanmed 

juga terlibat 

AS Semua yang terlibat punya 

tanggungjawab untuk hal seperti 

ini, kalua penyelesaiannya 

tergantung juga. masalah yang 

ringan cukup diselesaikan oleh 

perawat pelaksana atau apoter 

pelaksana dengan bantuan 

perawat atau apoteker primer. 

Kalau sedang dapat dilaporkan 

kepada kepala ruangan atau 

kepada kepala instalasi 

JY Semuanya karena hal inikan 

merupakan tanggungjawab 

bersama tapikan gak semua 

masalah harus sampai ditangani 

oleh PPA atau Yanmed langsung, 

ada jenjang tersendirinya 

AM Pihak-pihak yang berkepentingan 

pastinya bertanggungjawab 

terhadap masalah seperti ini, 

penyelesaiannya disesuaikan 
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kadar masalahnya. Kalau 

tergolong ringan cukup perawat 

primer yang selesaikan, kita 

cukup pantau saja, kalau 

semuanya harus di libatkan, hal 

kecilpun jadi lama 

penyelesaiannya, justru jadi 

masalah juga 

FR “Menurut saya, yang bertanggung 

jawab itu semua pihak tapi kalau 

masalah yang timbul tergolong 

ringan, permasalahan diselesai-

kan di tingkat perawat pelaksana, 

apoteker pelaksana ataupun 

dietisien dengan bantuan perawat 

primer dan apoteker, dan 

penyelesaian masalah dilakukan 

dalam 1×24 jam 

GZ Setahu saya yang terlibat 

semuanya bertanggungjawab 

dok, biasanya akan kita laporkan 

ke atasan, nantinya akan di 

carikan penyelesaiannya 
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KP “Menurut saya, yang bertanggung 

jawab itu semua pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam hal 

tersebut tidak hanya satu orang 

saja tetapi yang memang 

mempunyai tanggung jawab untuk 

sebuah masalah” 

NS Semuanya tanggungjawab kita 

bersama ya, penyelesaainnya 

nantinya akan di handle perawat 

primer kalau kesalahan ringan, 

kalau maslah yang ditimbulkan 

besar maka harus melibatkan 

PPA sampai kepala Yanmed 

KF Pertanggungjawabannya itu 

kesemua pihak ya, tapi yang 

memutuskan tahap 

penyelesaiannya kadang hanya 

perawat primer, dokter. Jika 

sudah masalah yang urgen maka 

atasan juga akan turun langsung 
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KR Semua pihak terkait dengan 

masalah tersebut, tujuannya 

untuk menelaah sumber 

masalahnya lalu penyelesaiannya 

bagaimana, kecuali maslahnya 

besar makan kita akan meeting 

untuk diskusi ke PPA, Yanmed, 

untuk dibicarakan solusi 

terbaiknya seperti apa 

NI Secara moral sih kita semua 

bertanggungjawab tapi siapa yang 

akan mempertanggungjawabkan 

kepada atasasn sih pasti dokter, 

perawat primer, PPA dan lain-lain. 

terganung besarnya problem yang 

ada 

AE Menurut pemahaman saya yang 

akan mempertanggungjabkan 

langsung itu atasan kita ya 

LN Dari apa yang saya lihat, semua 

pihak yang berkepentingan dalam 

hal tersebutlah yang akan 
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mempertannggungjabkan ke 

atasan 

MY     

Mutual Respect 

HR Sikap apabila 

ada perbedaan 

dalam tim? 

 

Perbedaan itu wajar ya, kita 

menyikapinya dengan terbuka 

dan mendengarkan terlebih dulu 

pendapat dari masing-masing tim 

14 informan menyatakan bahwa 

semua informan menyatakan 

perbedaan ada hal yang wajar, 

Jika terjadi perbedaan pendapat 

saat sedang berdiskusi maka 

cobalah untuk memahami 

pendapat yang lain terlebih 

dahulu 

semua informan menyatakan 

perbedaan ada hal yang wajar, 

Jika terjadi perbedaan 

pendapat saat sedang 

berdiskusi maka cobalah 

untuk memahami pendapat 

yang lain terlebih dahulu 

DS Dalam tim kita masing-masing 

punya pemahaman dan 

pengalaman tersendiri, tidak 

selamanya pendapat kitalah yang 

paling benar, jadilah 

mendengarkan pendapat tim itu 

perlu. kadang juga pendapat itu 

gak sejalan dengan yang dihadapi 

tapi tidak masalah 
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AS Gak masalah, justru kalau kita 

adakan diskusi ya tujuannya kan 

mengengarkan berbagai 

pendapat lalu mengambil 

keputusan, jadi hal tersebut 

merupakan hal yang bagus dan 

membangun 

JY “Didiskusikan, biasanya kalo 

sudah dijelaskan dengan baik 

atau menunjukkan misalnya 

panduan praktis klinis, 

dikeluarkan oleh kolegium 

biasanya sih dari administrasi bisa 

menerima, oh iya, mungkin 

karena ketidak tahuan aja 

casemix atau farmasi” 

AM Justru hal ini bagus ya, karena 

cara berpikir orang yang berbeda-

beda, adanya perbedaan 

pendapat dalam diskusi pun tidak 

bisa dihindarkan. menurut saya, 

hal itu wajar. Sikap kita terbuka 
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namun tetap melihat berbagai sisi 

sebelum memutuskan sesuatu” 

FR Kita terima semua pendapat 

dalam tim, meskipun kita tau apa 

yang sampaikan tidak sesuai 

dengan kondisi pasien. kita tetap 

dengarkan ini juga proses 

pembelajaran” 

GZ Dari apa yang saya lihat dok, para 

atasan sangat terbuka akan 

masukan dan pendapat dari kita. 

Kalau ada yang kita sampaikan 

kurang tepat biasanya dokter 

akan menyampaikan 

pembenarannya atau yang lebih 

cocoklah kalau kita katakan 

KP Sikap kita semuanya terbuka 

untuk menyampaikan pendapat, 

apalagi terkait treatment pada 

pasien. masing-masing PPA akan 

menyampaikan pendapatnya. Kita 

dengarkan bahkan masukan 

tersebut akan memperkaya 
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padangan kita saat menentukan 

sesuatu sebelum mengambil 

keputusan” 

NS Kita selalu pastikan sebelum 

memutuskan sesuatu akan ada 

penyampaian pendapat masing-

masing dari tim apalagi jika 

menyangku background 

pendidikannya. Jika hal tersebut 

sesuai tidak menutup 

kemungkinan justru pendapat dari 

tim jugalah yang akan kita 

gunakan” 

KF Dalam tim kita bukan cuma satu 

background Pendidikan. masing-

masing punya pemahaman lebih 

dalam, jadi jika menurut tim ada 

yang kurang atau perlu diperbaiki. 

kita persilahkan untuk 

menyampaikan, gak masalah 

KR Saya rasa aneh kalau tidak ada 

perbedaan pendapat dalam tim, 

masing-masing punya pikiran dan 
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pemahaman yang baik, jadi kita 

terbuka untuk hal seperti ini 

NI Hal ini sudah lumrah ya, berbeda 

itu pasti ada. Kita dengarkan 

masukan-masukan yang ada di 

tim 

AE Sudah sering dok saya saksikan 

sendiri bagaimana tim kita saling 

mengutarakan pendapat, saya 

pribadi juga biasa menyampaikan 

hal-hal seperti itu, yang rasakan 

semua open untuk hal seperti ini 

LN “Dalam suatu hal yang melibatkan 

lebih dari satu orang seperti saat 

bekerja atau organisasi pasti ada 

waktu Ketika  berdiskusi tentang 

sesuatu. Karena cara berpikir 

orang yang berbeda-beda, 

adanya perbedaan pendapat 

dalam diskusi pun tidak bisa 

dihindarkan. menurut saya, hal itu 

wajar”.    
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MY     

HR Menghargai 

masukan dari 

salah satu tim  

 

 13 informan menyatakan bahwa 

mereka menghargai setiap 

masukan yang diberikan oleh 

orang lain maupun dari dalam tim 

mereka menghargai setiap 

masukan yang diberikan oleh 

orang lain maupun dari dalam 

tim 

DS Kita pahami bersama ya, setiap 

masukan juga akan berpengaruh 

terhadap keputusan kolektif, kita 

terima semuanya tapi disertai 

dengan yang logis dan sesuai 

dengan kondisi yang kita hadapi 

terhadap masalah yang kita 

meetingkan” 

AS “Kalo ada join meeting kita jadi 

mengerti posisi, indikasi terapi ini 

apa, komunikasinya lebih enak” 

JY Saya justru push dari tim untuk 

menyampaikan hal-hal yang ingin 

mereka utarakan, saya yakin ada 

beberapa tim agak sungkan untuk 

menyampaikan seperti ini  

AM Silahkan, kita sangat 

mengahargai pendapat dari tim 

kita, yang penting alasannya 

rasional bukan emosional, hehehe 
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FR “Kita sudah diskusi di awal, oh ini 

dok boleh dengan alasan ada 

alasan klinisnya, ada 

panduannya, habis itu kita ajukan 

ke komite farmasi, nanti komite 

farmasi lagi yang akan berikan 

pandangan terkait obat itu” 

GZ Kalau saya tidak masalah dok, 

yang penting kita jangan 

menghakimi karena kita yang baru 

bisa jatuh mental kalau dikasi 

begitu 

KP Kita dengarkan semua masukan 

dari tim, selain memperluas 

pemahaman di antara tim, yang 

penting punya dasar klinis dan 

disampaikan dengan cara elegan 

NS Biasanya saat meeting masing-

masing tim akan menyampaikan 

pendapat mereka dan kita harga 

pendapat dari tim  

KF Ini pastinya ada masukan dari tim, 

kita persilahkan semua untuk 
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berpendapat, sis akita yang 

memilih mana yang benar dan 

sesuai dengan permasalahan 

yang ada. kita juga akan koreksi 

langsung tapi dengan cara yang 

baik, cara yang terdidik 

KR Sesi penyampaian pendapat 

semua terbuka dan mungkin 

sudah biasa juga. semua berjalan 

lancer tidak ada yang sampai 

emosi hanya perbedaan pendapat 

NI Tim kita punya hak untuk 

menyampaikan pendapatnya, ini 

juga sebagai pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman di 

antara tim,  

AE Menurut saya menyampaikan 

pendapat ituakan memperkaya 

pemahaman kita, jadi harus 

diterima dengan terbuka 

LN “Kalau ada pendapat yang 

berbeda dalam suatu diskusi 

maka jangan langsung 
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menghakimi dan harus hati-hati 

dalam bicara. Jangan pilih kata-

kata yang sensitif atau berpotensi 

menyinggung perasaan orang. 

Hal ini dilakukan agar perbedaan 

pendapat itu gak menyulut emosi 

atau pertengkaran” 

MY     

Transparant 

HR Memberi ide 

kepada tim lain 

 

Setiap tim bisa memberikan ide 

maupun pendapat 

14 informan menyatakan bahwa 

Mendorong pertanyaan terbuka 

akan membuat anggota tim bisa 

mengungkapkan ide dan 

pendapat mereka” 

Mendorong pertanyaan 

terbuka akan membuat 

anggota tim bisa 

mengungkapkan ide dan 

pendapat mereka” 

DS Kita semuanya adalah kerjanya 

sifatnya kolektif, Adapun ide dan 

masukan bisa masuk darimana 

saja. Tidak harus dari tim kita saja, 

kita transparan tentang hal 

sepertinya ini 

AS Semua masukan dan ide bisa dari 

siapapun, jangan dibatasi. Makin 

banyak yang memberi masukan 

makan semakin banyak bahan 

pertimbangan bagi tim kita 
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JY Sebenarnya kalau kita mau gali 

pendapat dan ide dari tim, lebih 

baik jika kita arahkan ke 

pendekatan lebih personal. Bukan 

atasan-bawahan, kadang tim 

masih agak sungkan untuk 

berpendapat apalagi yang masih 

baru 

AM Semakin sering kita bertemu 

dengan tim, secara tidak 

lamgsung kita telah tanamkan 

kedekatan dengan mereka, 

disinilah kita bisa lebih terbuka 

dan ide dan masukan ini gak 

selamanya harus dalam suasana 

rapat, kita bisa sharing dalam 

waktu diluar  jam kerja juga 

FR Salah satu sumbangsih yang bis 

akita berikan dalam kerjasama tim 

juga adalah ide. Inilah yang 

sangat membantu dalam kinerja 

kita 
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GZ Menurut saya dok memberi ide 

kepada tim lain gak maslah ya, 

apa yang saya liat, disini kita open 

atas saran, ide dan masukan. 

Semuanya diterima dengan baik 

KP “Kesuksesan dalam sebuah tim 

kerja akan sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi efektif antara 

anggota di dalamnya. Cara terbaik 

untuk melakukannya adalah 

dengan berinteraksi selama jam 

istirahat, berdiskusi tentang topik 

informal, dan bersikap ramah 

dalam proses pendekatan 

tersebut” 

NS Kedekatan antar tim sangat 

membantu terhadap masukan 

yang kita terima, jadi poin penting 

yang kita harus bangun adalah 

kedekatan dengan anggota tim. 

Ketika ada masukan mereka bisa 

leluasa menyampaikan tanpa ada 
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rasa sekat-sekat dengan tim 

apalagi atasan 

KF Tidak ada salahnya memberi 

saran dan ide kepada tim lain, 

setiap dari mereka nantinya akan 

menelaah masukan yang ada 

untuk bahan pertimbangan. 

Semakin banyak masukan justru 

semakin bagus. Jadi ini harus kita 

dorong, transparan antar sesama 

istilahnya 

KR “Setiap orang yang ada di dalam 

tim pasti mempunyai kekuatan 

dan sesuatu yang berharga untuk 

disumbangkan kepada 

tim. Mendorong pertanyaan 

terbuka akan membuat anggota 

tim bisa mengungkapkan ide dan 

pendapat mereka ide dan 

pendapat mereka” 

NI Apa yang kita fikirkan belum tentu 

sama yang apa yang dipikirkan 

oleh tim lain, makanya 
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menyampaikan masukan dan ide 

itu sangat bagus. Harus 

dibukakan ruang kepada tim agar 

bisa menyampaikan pemikirannya 

masing-masing 

AE Semakin banyak masukan yang 

lkita terima semakin baik, bisa jadi 

yang di sampaikan oleh tim justru 

lebih baik lagi, jadi ide dan pikiran 

adalah salah satu sumbangsih 

yang sangat berharga 

LN Dari apa yang saya saksikan di 

sini, penyampaian ide dan 

masukan sangat sering terjadi. 

Semua berhak menyampaikannya 

MY     

HR Tim cukup 

terbuka dengan 

adanya 

masukan atau 

saran dari 

semua tim cukup terbuka dalam 

memberi masukan dan saran  

14 informan menyatakan bahwa 

Tim cukup terbuka dengan 

adanya masukan atau saran 

dimana hal tersebut dapat 

memperbaiki outuput yang lebih 

baik 

Tim cukup terbuka dengan 

adanya masukan atau saran 

dimana hhal tersebut dapat 

memperbaiki outuput yang 

lebih baik 

DS Iya pasti, meskipun kadang tim 

yang baru gabung masih agak 

ragu menyampaikan pendapat 

maka kita dorong mereka agar 
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anggota atau tim 

lainnya  

 

selalu aktif dalam menyampaikan 

pikiran-pikiran mereka 

AS Kita usahakan membangun tim 

dengan terbuka dengan ide dan 

pendapat mereka masing-masing, 

beri mereka ruang dan 

dengarkan. nantinya tim kita akan 

lebih sering menyampaikan ide-

idenya 

JY Semua tim sangat butuhkan 

pemikiran-pemikran yang baru 

biar hasilnya atau output dari kerja 

yang kita lakukan lebih baru 

AM Jika kita inginkan output yang baik 

dari hasil kerja kita, salah satunya 

jangan pernah menutup telinga, 

maksudnya dengarkan pendapat 

sebanyak mungkin biar semuanya 

lebih terbuka dan hasilnya juga 

jauh lebih baik 

FR Keterbukaan kita dalam menerima 

ide dari tim sangat berpengaruh 

terhadap kinerja yang kita 
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hasilkan, semakin banyak 

masukan maka kita punya opsi 

lebih baik juga lebih besar 

GZ Mungkin bagi tim baru agak susah 

untuk menyampaikan pendapat 

mereka diawal, tapi nanti 

kedepannya pasti akan ikut beri 

ide-ide tersendiri ketika atasan 

sering beri dorongan. Ini sih yang 

saya rasakan secara langsung 

KP Semua tim, tim cukup terbuka 

dengan adanya masukan atau 

saran dari anggota atau tim 

lainnya” Ada masukan,saran kita 

bisa memperbaiki hasil  kita lebih 

bagus lagi 

NS Jangankan ide, kritik dan 

saranpun kita harus terima 

dengan lapang dada. Ide mahal 

dan sumbangsih yang sanagat 

penting bagi kerjasama tim 

KF Kita juga harus pahami bahwa 

setiap masukan yang ada punya 
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kesamaan yaitu, ingin hasil kinerja 

kita lebih baik lagi, jadi silahkan 

kemukakan pendapat dan terima 

dengan terbuka pandangan-

pandangan lain dari tim. Kita 

sadar hal tersebut sangat bagus 

untuk kerjasama interprofesi 

KR “Apabila menerima kritikan dan 

saran dari tim lainnya, terima 

dengan baik. Pelajari kritik dan 

saran tersebut. Apabila kritik-kritik 

tersebut dapat membuat lebih 

baik, mengapa tidak? Selain itu, 

kritik juga dapat membuat  

menyadari masalah tersebut dari 

awal. Tentu hal ini merupakan hal 

yang baik karena bisa langsung 

memperbaikinya” 

NI Masukan yang kita terima jika hal 

tersebut baik mengapa kita harus 

menolakkan? logikanya kita 

sangat senang akan perbaikan 

dan tim punya hak untuk 
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menyuarakan pemikiran mereka 

masing-masing 

AE Kritikan itu baik, karena 

dengannya kita bisa evaluasi dan 

menentukan apa langkah kerja 

kita selanjutnya 

LN Ide yang diberikan oleh tim sangat 

penting untuk kinerja kita juga, 

selain bahan pertimbangan agak 

kurang enak juga kalau ada hal-

hal yang ingin kita sampaikan 

namun gak ruang yang diberkan. 

Di RS ini semuanya terbuka untuk 

hal seperti ini 

MY     

HR Menanggapi 

semua masalah 

dengan serius 

dan 

membahasnya 

dengan sangat 

terbuka pada 

pertemuan tim 

Ketika ada masalah yang 

ditimbulkan maka dapat segera 

dibahas pada morning briefing 

secara terbuka 

15 informan menyatakan bahwa 

menanggapi semua masalah 

dengan serius dan 

membahasnya dengan sangat 

terbuka pada pertemuan tim 

sehingga tidak ada yang benar-

benar disembunyikan 

 

Menanggapi semua masalah 

dengan serius dan 

membahasnya dengan sangat 

terbuka pada pertemuan tim 

sehingga tidak ada yang 

benar-benar disembunyikan 

 

DS Ketika ada masalah yang telah 

sampai pada pertemuan Yanmed 

pastinya adalah hal yang serius 

maka harus ditanggapi dengan 
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sehingga tidak 

ada yang benar-

benar 

disembunyikan 

 

cara yang sama dan benar-benar 

terbuka. Kita  juga akan 

kemukakan di saat pertemuan 

agak akar masalahnya apa, dan 

solusinya seperti apa 

AS Dalam rapat tertentu pastinya 

masalah yang kita hadapi sangat  

genting dan mengharuskan kita 

untuk bersikap seperti itu. Gak 

mungkin juga masalah yang bisa 

membahayakan nyawa pasien 

kita  gak serius apalagi kita tutup-

tutupi 

JY Harus kita tanggapi dengan 

serius, kita punya tanggungjawab 

atas keselamatan pasien. Hal 

remeh saja bisa berakibat fatal 

kalau kita gak serius dalam 

menanggapinya 

AM Kita bisa saja berada dalam rapat 

atau pertemuan dalam keadaan 

yang santai dan terbuka tapi perlu 

diingat bahwa segala yang kita 
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bawakan saat pertemuaan adalah 

hal yang serius dan gak bisa 

dipandang sebelah mata. Semua 

ada resiko dan tanggungjawabnya 

FR Keterbukaan saat rapat perlu 

jangan ada yang kita tutupi, biar 

apa yang kita inginkan bisa 

didapatkan solusi terbaiknya 

dengan cara cepat dan tepat 

tentunya 

GZ Ketika ada masalah yang kita 

angkat dalam pertemuan pastinya 

hal itu ditangapi dengan serius, 

nantinya aka nada saran dan 

pendapat yang akan kita lakukan 

kedepannya 

KP “Jika ada masalah yang terjadi 

maka hal tersebut ditanggapi 

dengan serius kemudian kami 

akan membahasanya secara 

terbuka pada saat pertemuan atau 

rapat, jadi memang tidak ada yang 
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boleh disembunyikan, kita harus 

terbuka 

NS Harus serius dalam menanggapi 

masalahnya, ini bukan hal yang 

bisa kita anggap remeh, setiap 

kinerja kita punya tanggungjawab 

yang besar. 

KF Tidak bis akita anggap biasa suatu 

masalah, semua punya 

konsekuensinya, kalau rapatpun 

harus terbuka kepada seluruh tim 

dan di carikan solusi terbaik. 

Konsekuensinya besar ya, sudah 

melibatkan nyawa pasien 

KR “Memang kami tanggapi dengan 

serius, Namanya juga masalah, 

tidak boleh kita tinggalkan begitu 

saja, harus diclearkan” 

NI Harus serius dok, tujuan rapatnya 

juga pasti mencari pangkal 

masalah yang dihadapi juga, jadi 

harus jelas masalahnya dan 
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terbuka sehingga solusinya bisa 

kita temukan segera 

AE Kalau ada maslah harus clear dan 

terbuka semuanya soalnya kita 

akan mencari solusi terhadap 

masalah yang kita hadapi 

LN Masalah dalam rapat harus jelas 

dan terbuka kepada seluruh 

anggota tim. Kitakan kerjanya 

bersama jadi gak ada alas an 

untuk menutup-nutupi 

MY  Setiap masalah biasa segera 

diselesaikan melalui pertemuan 

rutin salah satunya morning 

briefing atau melalui case manajer 

  

Timely (prompt) 

HR Bagaimana 

kecepatan waktu 

anda 

berkomunikasi 

untuk 

menangani 

suatu hal atau 

Apabila terjadi masalah akan 

cepat tertangani karena kepala 

instalasi melakukan monitoring 

dengan ketat 

14 informan menyatakan bahwa 

kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk menangani 

dilakukan dengan efisien  

Kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk 

menangani masalah dilakukan 

dengan efisien 

DS Berkomunikasi untuk menangani 

suatu hal atau masalah dengan  

cepat 
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AS masalah dengan 

cepat? 

Kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk menangani 

suatu hal atau masalah dengan 

sangat cepat 

JY kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk menangani 

suatu masalah dengan sangat 

cepat 

AM Dalam berkomunikasi untuk 

menangani suatu hal atau 

masalah dengan sangat cepat 

FR menangani suatu hal atau 

masalah dengan sangat cepat 

dalam hal komunikasi  

GZ Adanya memang kecepatan 

waktu dalam berkomunikasi untuk 

menangani suatu masalah 

dengan sangat cepat 

KP Biasanya kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk menangani 

suatu masalah dengan sangat 

cepat 
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NS Iya biasanya kecepatan waktu 

dalam berkomunikasi untuk 

menangani suatu masalah 

dengan sangat cepat 

KF  Iye ada kita berkomunikasi untuk 

menangani suatu masalah 

dengan sangat cepat dan harus 

baik  

KR Komunikasi efektif adalah tujuan 

dari IPC ini, semakin informasi 

jelas, singkat akan semakin baik 

NI Tentunya saat komunukasi kita 

diharapkan menyampaikan 

informasi secara cepat dan 

langsung ke inti agar efiesien 

AE Kecepatan waktu dalam 

berkomunikasi untuk menangani 

suatu masalah dengan sangat 

cepat 

LN Melakukan kerkomunikasi untuk 

menangani masalah dengan 

cepat  
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HR Bagaimana 

langkah yang 

diambil jika 

pelaksanaan 

penyelesaian 

masalahnya 

tidak tepat waktu 

? 

 

ada komitment untuk menata SOP 

dengan benar 

14 informan menyatakan bahwa 

menyatakan bahwa kecepatan 

waktu berkomunikasi untuk 

menangani suatu masalah  

jarang karena penanganan 

dengan tepat dan biasanya DPJP 

langsung turun tangan dan 

responsif 

Kecepatan waktu 

berkomunikasi untuk 

menangani suatu masalah 

tsangat minim terjadi karena 

untuk penanganan dengan 

tepat dan biasanya DPJP 

langsung turun tangan dan 

responsif 

DS Kita punya komitment untuk 

menata SOP dengan benar 

sehingga komunikasi saling satu 

arah, sehingga Ketika ada 

kendala DPJP ada untuk 

menunjukkan cara maupun solusi 

terhadap suatu masalah. Dan ini 

dilakukan seefisien mungkin 

AS Sebenarnya waktu yang kita miliki 

saat visit kepada pasien sangat 

sedikit, sehingga para perawat 

primer diharapkan mampu 

memiliki ketetapan dan kecepatan 

dalam mengambil tindakan 

kepada pasien. tapi semuanya 

juga harus dalam pengawasan 

kita selaku DPJP 

JY Selaku DPJP, kita 

bertanggungjawab atas segala 

sistem yang berjalan dan 

semuanya ada SOPnya. Ketika 
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ada permasalahan yang sebisa 

mungkin dihindari, kita punya 

tanggungjawab dan cara 

penyelesaian dengan waktu yang 

sesingkat dan seefektif mungkin 

AM iya masih kurang. Mungkin kalau 

yang masih standby farmasi, tapi 

kalaiu dpjp kan waktunya mereka 

visite kan ndak jelas tergantung 

dari dpjp-nya. Jadi SOP yang ada 

semaksimal mungkin bisa 

diterapkan 

FR Mengevaluasi system dan SOP, 

karena biasanya kesalahan yang 

terjadi karena ada tahapan yang 

tidak dilakukan 

GZ Kita diagian ahli gizi dan farmasi 

kadang ada perbedaan jam dan 

pertemuan, akan tetapi 

keterlambatan saat 

menyelesaikan masalah belum 

ada, kan segalanya bisa di 
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komunikasikan melalui wa 

maupun telpon 

KP Sebenarnya kita telah memiliki 

tenaga medis yang masih muda 

sehingga bisa meminimalisir 

keterlambatan terhadap suatu 

permaslaahan. kadang karena 

mereka masih muda sehingga 

masih kurang inisiatif. Untungnya 

ada dpjp yang bisa memberi 

arahan 

NS Saya rasa segala keterlambatan 

bisa kita atasi dengan catatan 

komunikasi lancar. Pastinya alat 

elektronik membantu kalau ada 

kejadian genting yang bisa di 

sampaikan  

KF Jalur komunikasi kita telah ada 

dan jelas dalam SOP, pertemuan 

kita antar bidang keilmuan beda-

beda. Ini bis akita atasi dengan 

komunikasi elektronik lagipula 

paramedic di pantau juga oleh 
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dpjp. Jadi kalua ada masalah 

tinggal komunikasikan dan solusi 

akan dicari bersama 

KR Masing-masing dari kita berasal 

dari background dan ruang kerja 

ynag berbeda pula. kalau 

komunikasi lancer semua maslah 

bis akita atasi, yang penting 

informasinya sampai dan lancar 

NI Intinya sih komunikasi saja, kalau 

harus ketemu gak ada 

penyelesaian, selama ini 

komunikasi tetap berjalan jadi 

kalau ada masalah, tidak lambat 

saat cari solusinya 

AE emang, itu sulitnya di situ karena 

kita gak ada jam pasti visite ya, 

terkadang kita menyempatkan di 

antara segala kesibukan, entah itu 

pagi atau pas lagi ndak bisa, kan 

kita ndak cuman visite di satu RS 

ya. Dokter itu kan beberapa RS 

sekaligus terkadang, jadi mungkin 
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pagi ini di sini entar agak siangan 

di sini terus pindah lagi ke sana, 

gitu kan. Jadi memang ndak 

menentu dan menyesuaikan 

dengan waktu, cuman kalau 

misalnya RS memfasilitasi waktu 

khusus yang kemungkinan besar 

profesi lain harus ikut misalnya 

perawat dan gizi gitu kan diatur 

sama RS mungkin dpjp juga akan 

menyesuaikan waktu, mau gak 

mau mereka harus pada jam 

tersebut visite. 

LN Visite yang bener ya itu sekitar 10-

15 menit menurut saya, karena 

ada waktu ngomong sama pasien 

kalau saya sih makanya agak 

lama kalau visite, harus ngomong 

sama pasien. Dia sakitnya apa, 

obatnya fungsinya apa, apa yang 

berubah, kalau saya. Terus after 

dari pasien saya suka ngomong 

lagi nih sama entah PPDS, karena 



262 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

mereka kan bekerja di bawah 

saya sama ada perawat biasanya. 

Jadi basicly 10-15 menit itu 

menurutku waktu yang paling 

optimal, kalau mau cepet2an ya 

bisa sih 5 menit tapi itu kan mepet 

jadinya biasa sih kasian 

pasiennya sih.  

HR Siapa sajakah 

pihak yang 

seharusnya 

bertanggung 

jawab atas 

ketidaktepatan 

waktu 

penyelesaian 

masalah terkait 

komunikasi 

dalam IPC 

Kita telah memiliki struktur yang 

jelas dalam organisasi, Ketika ada 

ketidaksesuaian atau masalah 

maka akan 

dipertanggungjawabkan oleh 

masing-masing yang terkait 

14 informan menyatakan bahwa 

menyatakan bahwa setiap 

permasalahan di instalasi rawat 

inap RS Unhas ditanggapi 

secara serius dan cepat oleh 

kepala ruangan dan kepala 

instalasi, komite yang 

menangani mutu dan 

keselamatan pasien, dan 

stakeholder yang terlibat 

Setiap permasalahan di 

instalasi rawat inap RS Unhas 

ditanggapi secara serius dan 

cepat oleh kepala ruangan 

dan kepala instalasi, komite 

yang menangani mutu dan 

keselamatan pasien, dan 

stakeholder yang terlibat 

DS Pastinya kita selaku kepala akan 

bertanggungjawab terlebih lagi 

ada komite dan menangani 

tentang mutu RS dan 

keselamatan pasien, stakeholder 

yang terkait juga demikian 

AS Wah kalau sudah ada masalah 

yang terjadi maka semua yang 
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terkait akan kena, mulai dari 

komite sampai Karu juga 

JY Kalau ada yang kejadian seperti 

ini kita dpjb akan 

bertanggungjawab dan semua  

stakeholder yang akan 

mencarikan solusi bersama-sama 

AM Pastinya kita semua 

bertanggungjawab termasuk 

kepala instalasi, biarpun begitu 

solusi yang secepat mungkin yang 

kita inginkan dan evaluasi 

kedepannya 

FR Komite yang menangani mutu dan 

keselamatan pasien, bagian mutu 

di setiap instalasi, stake holder 

yang terlibat dalam masalah, Karu 

dan kepala instalasi 

GZ Kalau ada permasalahan pastinya 

akan menjadi 

pertanggungjawaban semua 

pihak terkait, sebenarnya hal ini 

sangat jarang terjadi 
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KP Hal seperti ini sebenarnya yang 

ingin kita hindari, makanya sistem 

yang ada selalu diperbaharui dan 

SOP yang rinci. 

NS Semua yang terlibat akan 

bertanggungjawab dan gak 

mungkin juga kita lepas tangan. 

masalah yang ada kita hindari tapi 

kalau sudah kejadian maka 

kedepannya kita evaluasi 

KF Mulai dari Komite , kepala bagian 

instalasi, stake holder yang 

terlibat dalam masalah, Karu dan 

kepala instalasi. Semuanya 

bertanggungjawab 

KR Komite yang menangani mutu dan 

keselamatan pasien, bagian mutu 

di setiap instalasi, stake holder 

yang terlibat dalam masalah, Karu 

dan kepala instalasi 

NI Semuanya dok yang 

bersangkutan bertanggungjawab  
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AE Semua dari kita gak ada yang 

lepas tangan pastinya. Semuanya  

bertanggungjawab  

LN Jarang ada kejadian seperti ini, 

kalau adapun dpjp akan 

menyampaikan ke komite, karu dll 

terus dibicarakan solusinya 

Frequent 

HR Bagaimana 

intensitas 

komunikasi 

Anda dari segi 

kuantitas untuk 

menangani 

suatu hal atau 

masalah yang 

terjadi? 

 

Sekarang saya tidak lagi banyak 

terlibat dalam IPC secara 

langsung, saya pernah hadiri dua 

kali membahas kasus, semua 

profesi ada, ada laboran, ada 

radiographer, ada perawat 

14 informan menyatakan bahwa 
menyatakan bahwa perawat 
mengaku jarang berinteraksi 
dengan DPJP karena kesibukan 
yang dimiliki oleh DPJP. Sebagai 
rumah sakit pendidikan, RS 
Unhas memiliki alur 
penyampaian informasi pasien 
terlebih dahulu kepada dokter 
residensi sebelum ke DPJP. 
Profesi lain yang kemudian 
berinteraksi cukup sering yaitu 
petugas farmasi dan dokter. 
Perawat, petugas farmasi dan 
deitisien mengaku tidak cukup 
intens berinteraksi tentang 
perawatan pasien. Mereka 

Untuk beberapa profesi 

tertentu intesitas komunikasi 

masih kurang meskipun 

menurut beberapa sumber 

sudah ada perbaikan, akan 

tetapi profesi perawat, dokter 

dan farmasi telah memiliki 

komunikasi yang intens 

 

DS “Di ruang perawatan enak kita 

berdiskusi tatap muka, berdiskusi 

langsung dengan pasien dengan 

banyak orang, jadi diperawatan 

sudah jalan, ada round table bisa 

sama sama melihat 

pasien,langsung ke pasien 

melihat bersama, tapi di covid ini 

sistemnya agak lain, sudah mulai 



266 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

mencari bentuk bagaimana 

supaya semua PPA juga ikut 

masuk ke dalam, minimal awalnya 

dilihat kemudian didiskusikan di 

luar” 

mengaku bahwa jarang 
menemukan kasus di instalasi 
rawat inap yang mengharuskan 
ada interaksi terhadap profesi 
mereka. 

Namun demikian, dari 
penelusuran dan informasi yang 
didapatkan melalui informan 
mengindikasikan jika pelaksaaan 
dimensi frequen dalam 
kolaborasi interprofessional 
berjalan maksimal. Tingginya 
frekuensi dan intensitas 
komunikasi antar berbagai 
profesi akan berdampak 
langsung terhadap peningkatan 
kualitas pelayanan kesehatan  

AS intensitas komunikasi dari segi 

kuantitas untuk menangani suatu 

hal atau masalah yang terjadi 

selalu dikomunikasikan pada 

dokter, pihak farmasi dan perawat 

JY Visite yang bener ya itu sekitar 10-

15 menit menurut saya, karena 

ada waktu ngomong sama pasien 

kalau saya sih makanya agak 

lama kalau visite, harus ngomong 

sama pasien. Dia sakitnya apa, 

obatnya fungsinya apa, apa yang 

berubah, kalau saya. Terus after 

dari pasien saya suka ngomong 

lagi nih sama entah PPDS, karena 

mereka kan bekerja di bawah 

saya sama ada perawat biasanya. 

Jadi basicly 10-15 menit itu 
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menurutku waktu yang paling 

optimal, kalau mau cepet2an ya 

bisa sih 5 menit tapi itu kan mepet 

jadinya biasa sih kasian 

pasiennya sih 

AM Intensitas komunikasi untuk 

menangani suatu hal atau 

masalah yang terjadi lancer 

khususnya dokter, bagian farmasi 

dan perawat. ketiga ini sangat 

fundamental terhadap pelayanan 

di RS 

FR Kalau intensitas komunikasinya 

lancar saja ya, meskipun 

pertemuan antar beberapa profesi 

agak kurang. Poinnya Cuma 

komunisi lancar maka 

penyelesaiannya masalah pun 

jadi mudah 

GZ Komunikasinya kita lancar karena 

didukung dengan fasilitas dan 

memanfaatkan alat komunikasi 

untuk bertukar informasi saran 
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dan pendapat, Cuma intensitas 

pertemuan untuk bagian gizi agak 

kurang tapi tidak mengurangi 

kualitas informasi kita 

KP Paling penting dalam kolaborasi 

adalah intensitas komunikasinya, 

kalau pertemuan bisa diatur. 

selama ini komunikasi kita lancar-

lancar saja 

NS Selama kita bisa memanfaatkan 

telekomunikasi maka intensitas 

kita berkomunikasi tidak ada 

masalah cuma mengatur 

pertemuan sangat sulit 

KF Intensitas komunikasi dari segi 

kuantitas untuk menangani suatu 

hal atau masalah yang terjadi 

sudah sangat baik. Khusus 

dokter, perawat dan farmasi tetap 

inten komunikasinya bahkan 

komunikasi secara langsung. 

karena mereka kan bertemu 

secara langsung 
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KR Komunikasi dari segi kuantitas 

untuk menangani suatu masalah 

sudah sangat baik. karena 

masing-masing tenaga medis 

telah mengetahui tugas pokoknya 

masing-masing 

NI Masalah yang terjadi itu secara 

intens kami komunikasikan 

biasanya melalui wa maupun 

telpon 

AE “Biasa kalau ke DPJP itu biasa 

kurang lebih 5-10 menit dok, kita 

koordinasi tentang pasien tsb 

Sebenarnya belum cukupki dok 

untuk istilahnya, baik pasien 

mungkin salah satunya dan untuk 

penjelasan tentang penyakitnya. 

Karena kan dpjp hanya 

memberikan waktu singkat 

kepada pasien begitu, sebaiknya 

sih kalau saya, dpjp kan bisa 

menjelasakan lebih detail lagi 

kalau misalnya ada yang perlu 
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dipertanyakan dari pasien, begitu. 

Jangan sampai pulang pi 

pasiennya baru pasien 

mempertanyakan, begitu. Ada 

yang mau dia sampaikan, baru 

mau disampaikan ke perawat, 

padahal kan sebenarnya harus 

disampaikan pada saat ada dpjp” 

LN “Kalau sekarang sih agak 

lumayan baik dari sebelum2nya, 

karena dulu kan farmasi tidak ada 

standby di ruangan, sekarang itu 

sudah ada setiap ruangan. Dulu 

kan mereka ada di bawah di 

bagian apotek, sekarang itu sudah 

ada di ruangan, jadi kami 

komunikasi secara langsung 

kalau misalnya tidak ada obat atau 

obat tidak dicover atau butuh 

pengadaan” 
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Consistent 
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HR Apakah ada 

jadwal rutin yang 

ditetapkan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

terkait IPC 

pasien Instalasi 

Rawat Inap? 

Ada jadwal rutin yang ditetapkan 

dalam pelaksanaan komunikasi 

terkait IPC pasien Instalasi Rawat 

Inap 

14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

komunikasi yang dilakukan 

secara rutin dan konsisten 

telah menjadi kebiasaan 

oleh para interprofessional. 

Komunikasi yang 

berkesinambungan 

dengan aturan-aturan yang 

telah ditetapkan oleh 

instalasi rawat inap terkait 

telah menunjukkan 

bagaimana proses 

konsistensi telah berjalan 

sesuai yang diharapkan 

Komunikasi yang dilakukan 

secara rutin dan konsisten 

telah menjadi kebiasaan 

oleh para interprofessional. 

Komunikasi yang 

berkesinambungan dengan 

aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh instalasi 

rawat inap terkait telah 

menunjukkan bagaimana 

proses konsistensi telah 

berjalan sesuai yang 

diharapkan 

DS Iya ada, cuma intesitasnya 

disesuaikan juga dengan 

kesibukan. Biasanya seminggu 

sekali 

AS Iya setiap dokter, perawat,dan 

petugas nakes lainnya memiliki 

jadwal atau rutinitas yang sudah 

diatur untuk komunikasi terkait IPC 

JY Pastinya ada, karena masing-

masing punya tupoksii sendiri dan 

jadwal pastinya sudah diaturkan 

untuk berkomunikasi antar sesame 

dokter dan perawat 

AM Sebelum Covid-19 kita telah rutin 

melakukan pertemuan-pertemuan 

khususnya tentang IPC, namun 

skarang tidak lagi namun tetap ada 

FR iya ada jadwal rutin yang 

ditetapkan dalam pelaksanaan 
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komunikasi terkait IPC pasien 

Instalasi Rawat Inap 

GZ iya ada jadwal rutin yang 

ditetapkan dalam pelaksanaan 

komunikasi terkait IPC pasien 

Instalasi Rawat Inap 

KP Ada jadwalnya dan setiap tenaga 

kesehatan bisa saling berbagi 

informasi dan berkomunikasi 

terkait pasien 

NS Iya ada jadwalnya, kita berdiskusi 

tentang IPC, pasien dan hal-hal 

yang perlu 

KF Harusnya ada apalagi untuk 

dokter, perawat, agar pemahaman 

terkait IPC bisa dilakukkan 

semaksimal mungkin 

KR iya ada jadwal rutin yang 

ditetapkan dalam pelaksanaan 

komunikasi terkait IPC pasien 

Instalasi Rawat Inap 
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NI Setiap hari, diskusi setiap shift 

tentang apapun termasuk keadaan 

pasien 

AE Sering dok, biasanya dipimpin oleh 

dpjp. apalagi kalau sudah 

melibatkan pasien 

LN iya ada jadwal rutin yang 

ditetapkan dalam pelaksanaan 

komunikasi terkait IPC pasien 

Instalasi Rawat Inap 

HR Bagaimana anda 

berkomunikasi 

yang dilakukan 

secara rutin 

(setiap hari) 

dalam 

menangani suatu 

hal atau masalah 

yang terjadi? 

 13 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

bahwa berkomunikasi 

yang dilakukan secara 

rutin (setiap hari) dalam 

menangani suatu hal atau 

masalah yang terjadi 

berkomunikasi yang 

dilakukan secara rutin 

(setiap hari) dalam 

menangani suatu hal atau 

masalah yang terjadi 

DS Lewat diskusi berkomunikasi yang 

dilakukan secara rutin (setiap hari) 

dalam menangani permasalahan 

yang ada 

AS Pastinya kita akan berdiskusi 

dengan tim ada, dan 

mendengarkan masing-masing 

keluhan pasien dan masukan dari 

tim 

JY Berkomunikasi yang dilakukan 

secara rutin (setiap hari) dalam 

menangani suatu hal atau masalah 
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yang terjadi lewat berdiskusi 

dengan rekan kerja 

AM Komunikasinya kita rutin tiap 

harinya, jika ada masalah maka 

didiskusiikan, saling sharing 

pengetahuan dan pengalaman.jadi 

kita semua terbuka untuk hal 

seperti ini 

FR Berkomunikasi yang dilakukan 

secara rutin (setiap hari) dalam 

menangani suatu hal atau masalah 

yang terjadi 

GZ Kalau pendapat saya dok, 

semuanya kita diskusikan 

bersama, apalagi penanganan 

pasien dan masalah yang di 

hadapi 

KP Penanganan terhadap masalah 

yang ada, para tim yang tergabung 

pastinya rutin komunikasi hal-hal 

yang mereka hadapi.Nantinya 

masalahnya diselesaikan dengan 

berdiskusi, saling mengutarakan 
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pendapat dan pengetahuan 

masing-masing terutama dari 

nakes yang memiliki background 

Pendidikan yang berbeda dan 

pengalaman para dokter 

NS Pastinya diskusi, kita adalah 

bagian dalam satu tim maka begitu 

ada masalah harus di carikan 

solusi secepat dan setepat 

mungkin 

KF Kita disini selalu melakukan diskusi 

terkait permasalahan yang ada 

KR Kalau ada masalah apalagi ini 

terkait pasien ya, diskusi penting. 

Setiap tim memiliki pemahaman, 

pengalaman yang bisa di 

diskusikan 

NI Lewat diskusi tim berkomunikasi 

yang dilakukan secara rutin (setiap 

hari) dalam menangani suatu hal 

atau masalah yang terjadi 

  

AE Komunikasi kita lancar dan tidak 

ada kendalanya dok 
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LN Komunkasi jika ada masalah 

pastinya di diskusikan apalai kita 

rutin mengadakannya khusus 

dengan dpjp 

  

HR Siapa sajakah 

pihak yang 

bertugas 

mengawasi 

pelaksanaan 

komunikasi yang 

rutin 

dilaksanakan ? 

 13 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

pihak yang bertugas 

mengawasi pelaksanaan 

komunikasi yang rutin 

dilaksanakan adalah 

pimpinan tim 

Pihak yang bertugas 

mengawasi pelaksanaan 

komunikasi yang rutin 

dilaksanakan adalah 

pimpinan tim 

DS pihak yang bertugas mengawasi 

pelaksanaan komunikasi yang 

rutin dilaksanakan adalah 

pimpinan tim 

AS Pimpinan selalu mengawasinya, 

bahkan jadwalnya dibuat agar 

terlaksana dengan baik 

JY Diawasi oleh pimpinan tim  

AM Lewat pimpinan tim yang awasi ki 

FR Komite mutu dan keselamatan 

pasien dan pimpinan yang 

mengawasi jalannya komunikasi 

GZ Kita diawasi langsung oleh 

pimpinan, tujuannya biar 

komunikasinya terarah dan rutin 

KP Yang bertanggungjawab untuk hal 

ini adalah pimpinan tim sehingga 
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hal tersebut sejalan dan bisa 

maksimal 

NS Pimpinan tim yang 

bertanggungjawab dalam 

menajalankan komunikasi 

KF Yang mengawasi pelaksanaan 

komunikasi yang rutin 

dilaksanakan adalah pimpinan tim 

KR Pelaksanaan komunikasi yang 

rutin dilaksanakan oleh semua tim 

dan yang bertanggungjawab 

adalah pimpinan tim itu sendiri 

NI pihak yang bertugas mengawasi 

pelaksanaan komunikasi yang 

rutin dilaksanakan adalah 

pimpinan tim 

AE Pimpinan tim kita yang langsung 

mengawasi sehingga beliau 

jugalah yang bertangggungjawab 

mengawasi 

LN Pihak yang bertugas mengawasi 

pelaksanaan komunikasi yang 
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rutin dilaksanakan adalah 

pimpinan tim 

Parsimonious 

HR Bagaimana 

langkah yang 

diambil untuk 

mengukur 

produktifitas 

saran yang 

diberikan? 

Langkah yang diambil untuk 

mengukur produktifitas saran yang 

diberikan sebenarnya harus ada 

tapi saya belum pernah dengar  

14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

Belum ada langkah yang 

diambil untuk mengukur 

produktifitas saran yang 

diberikan 

 
 
 
 
 

 

Belum ada langkah yang 

diambil untuk mengukur 

produktifitas saran yang 

diberikan 

DS Saya rasa belum ada yah dok 

terkait itu 

AS Belum ada karena saya juga tidak 

pernah dengar kalau misalnya ada 

toh 

JY Belum sih, kalau untuk mengukur 

hal itu. Entah kedepannya 

bagaimana 

AM Belum ada langkah seperti apa 

yang dilakukan  untuk mengukur 

hal ini 

FR Belum ada data terkait berapa 

persen jumlah saran yang diterima 

oleh dokter, belum pernah 

melakukan pencatatan terkait hal 

ini 
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GZ Belum ada data seperti itu jadi 

sepemahhaman saya belum ada 

dok 

KP Di sini mungkin bisa kita jadikan 

masukan, karena untuk ukuran-

ukuran seperti itu belum ada 

NS Belum ada memang Langkah yang 

mana mau diambil untuk mengukur 

produkstifitas sarannya 

KF Belum ada, kalau saran sendiri kan 

bisa didapatkan jika diadakan 

pertemuan atau rapat 

KR Hal seperti ini belum kita adakan, 

kedepannya munkin bisa jafdi 

salah satu perbaikan  

NI Jujur saja, hal ini belum ada 

AE Belum pernah dok ada ukuran 

seperti ini  

LN Belum ada, mungkin salah satu 

kelemahan yang perlu diliat adalah 

ukuran seperti ini 

  

HR   
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DS Bagaimana cara 

mengukur 

kecukupan 

informasi yang 

diberikan dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

dalam IPC? 

Belum ada yah mengukur 

informasi  

14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

Belum ada pengukuran 

jumlah informasi harusnya 

ada cara untuk bisa 

mengukur peningkatan 

kecukupan informasi dan 

komunikasi 

Belum ada pengukuran 

jumlah kecukupan informasi 

ketika melakukan 

komunikasi 

AS Saya kurang paham untuk 

pengukuran ini 

JY Belum ada cara ukurnya 

sepertinya memang harus ada  

AM Belum ada pengukuran bagaimana 

infromasi yang diberikan, apakah 

cukup atau bagaimana  

FR Belum ada pengukuran jumlah 

informasi, harusnya  ada bisa 

mengukur peningkatan kecukupan 

informasi dan komunikasi 

GZ Kalo ini ada dibagian mutu 

KP Secara tertulis dalam SBAR dan 

TBAK 

NS untuk seperti ini dilakukan oleh 

bagian mutu 

KF Tentunya informasi dapat diterima 

oleh pihak-pihak terkait dengan 

baik 

KR Antar PPA dapat berkomunikasi 

dengan baik dan informasi yang 
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diberikan dapat diterima dan 

dijalankan dengan benar 

NI Cara pengukuran pastinya 

dibagian mutu  

AE Untuk pengukuran lebih paham 

dibagian mutu 

LN Ada dibagian mutu 

HR Bagaimana 

peran atasan 

dalam 

meningkatkan 

produktifitas 

dalam 

pelaksanaan 

komunikasi 

terkait IPC? 

Pimpinan memberikan dukungan 

agar lebih terlibat dalam komuniksi 

15 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

Pimpinan memberikan 

dukungan agar lebih 

terlibat dalam komuniksi 

antar profesi dan terlibat 

langsung ke pasien dan 

pelayanan sehingga 

meningkatkan 

produktivitas 

Pimpinan memberikan 

dukungan agar lebih terlibat 

dalam komuniksi antar 

profesi dan terlibat langsung 

ke pasien dan pelayanan 

sehingga meningkatkan 

produktivitas 

DS Motivasi diberikan sama pimpinan 

agar tim kita bisa leluasa 

menyampaikan pendapat 

AS Dikasi motivasi untuk terus bisa 

terlibat  

JY Peran atasan sangat penting 

karena mereka yang memberikan 

motivasi agar pegawai terlibat 

dalam komunikasi ipc 

AM Diberikan dukungan oleh atasan 

bagaimana bisa terus ikut dalam 

komunikasi ipc 

FR Pimpinan memberikan dukungan 

agar lebih terlibat dalam komuniksi 
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antar profesi dan terlibat langsung 

ke pasien dan pelayanan sehingga 

meningkatkan produktivitas 

GZ Dikasi arahan dan dukungan oleh 

pimpinan 

KP Peran atasan sangat penting 

karena memberikan motivasi 

kepada bawahannya  dalam 

meningkatkan produktifitas dalam 

pelaksanaan komunikasi terkait 

IPC. Hal ini masih baru, kadang tim 

yang masih muda agak sungkan 

untuk menyapaikan saran dll, 

makanya kita support, kita dukung, 

buat mereka berani menyapaikan 

pemikiran-pemikiran mereka 

NS Kita arahkan dan beri dukungan 

kepada tim bahwa mereka bisa 

berpendapat  

KF Penting karena pimpinan yang 

memberikan dukungan dan semua 

rekan tim punya pengetahuan dan 
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pengalaman yang dari background 

yang berbeda pula 

KR Memberikan motivasi kepada 

bawahannya, karena siapapun 

punya kontribusi terhadapa tim 

NI Memberikan dukungan  kepada 

bawahan untuk ikut dalam 

komunikasi ipc  

AE  tinggal kitanya saja yang perlu 

berani menyampaikan pendapat, 

soalnya pimpinan sangat 

mensupport dan terbuka 

LN Peran atasan sangat penting 

karena memberikan motivasi 

kepada bawahannya untuk ikut 

berkontribusi dalam pelaksanaan 

IPC  

HR Siapa yang 

seharusnya 

bertanggung 

jawab atas 

produktifitas 

Tidak ada yang spesifik, semua 

yang memberi saran dan diterima 

akan terlihat pada kepuasan 

pasien dan menjadi satu kesatuan 

dalam pelayanan 

14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

Tidak ada yang spesifik, 

semua yang memberi 

saran dan diterima akan 

Tidak ada yang spesifik, 

semua yang memberi saran 

dan diterima akan terlihat 

pada kepuasan pasien dan 
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DS saran yang 

diterima untuk 

menyelesaikan 

masalah? 

Sebenarnya tidak ada yang 

spesifik siapa yang 

bertanggungjawab untuk itu 

terlihat pada kepuasan 

pasien dan menjadi satu 

kesatuan dalam 

pelayanan 

menjadi satu kesatuan 

dalam pelayanan 

AS Hmmm… seharusnya 

bertanggung jawab atas 

produktifitas saran yang diterima 

untuk menyelesaikan masalah 

saya rasa belum ada yang ditunjuk 

langsung 

JY Tanggungjawab siapa, belum 

pernah ada yang di tunjukkan 

secara langsung karena kan kita 

semua memasukkan sarannya 

AM Memang Tidak spesifik 

sebenarnya siapa yang harus 

bertanggung jawab  

FR Kalau mau dibilang secara pasti, 

belum ada yang mengambil alih 

tanggungjawab tersebut, 

kedepannya kita akan diskusikan 

masalah ini  



285 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

GZ Tidak spesifik siapa yang 

bertanggungjawab karena masing-

masing punya saran 

KP Siapa  yang seharusnya 

bertanggung jawab sepertinya 

tidak spesfifik bilang siapa 

orangnya  

NS Tidak spesifik siapa yang dibrikan 

tanggung jawab  

KF Sebenarnya memang tidak 

spesfifik siapa yah  

KR Sebenarnya belum ada yang 

disebutkan secara pasti siapa yang 

bertanggungjawab. Kita lakukan 

sesuai tanggungjawab saja dulu  

NI Belum di jelaskaan siapa yang 

akan bertanggung jawab nantinya  

AE Tidak spesifik karena tanggung 

jawab kembali ke bagian masing-

masing 

LN Sepertinya belum ada, fokusnya 

siapa yang bertanggung jawab 

Training & Planning 
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HR Bagaimana 

perencanaan 

pelatihan 

komunikasi 

efektif pada  

IPC ? 

 

Semua sudah ada perencanaan 

pelatihan komunikasi efektif  

15 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

bahwa perencanaan 

pelatihan komunikasi 

efektif pada  

IPC 

Semua sudah ada 

perencanaan pelatihan 

komunikasi efektif pada  

IPC 
AS sudah ada perencanaan yang 

dibuat  

JY perencanaan pelatihan komunikasi 

efektif harusnya ada 

AM Kalau itu setau saya sudah ada 

dibuat perencanaannya  

FR Sepertinya ada jadwal 

pelatihannya 

GZ Ada perencanaannya di bagian 

diklat 

KP Ada perencanaannya pelatihannya 

NS Ada perencanaannya 

KF Sudah pernah dibuat perencanaan 

pelatihannya 

KR Iya sudah ada kalau 

perencanaannya untuk 

pelatihannya 

NI Pernah dibuat  

AE Ya dibuatnya setiap tahun 

LN Sudah ada perencanaannya 



287 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

MY Ada perencanaannya  

HR Bagaimana 

pelaksanaan 

komunikasi 

efektif pada 

IPC ? 

 

  14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

pelaksanaan komunikasi 

belum maksimal, 

terkendala belum cukup 

tersosialisasi dengan jelas 

tentang SOP pelaksanaan 

komunikasi dalam IPC, 

komunikasi lebih banyak 

terlaksana secara tertulis 

dalam CPPT, dan untuk 

saat ini terkendala juga 

oleh kondisi pandemi 

Pelaksanaan masih belum 

terlaksanan maksimal 

secara langsung, namun 

masih lebih banyak  

terlaksana secara tertulis 

dalam CPPT,terutama di 

saat kondisi pandemic 

seperti saat ini. 

DS Pelaksanaan masih terlaksana 

secara tertulis dalam CPPT, kalo 

secara langsung belum karena 

masih terkendala oleh kondisi 

pandemi 

AS Belum terlaksana maksimal, 

harusnya ada SOP nya tapi saya 

belum pernah lihat 

JY Kalo secara standar 

pelaksanaannya saya belum tau 

kalo di rumah sakit Unhas 

AM Saya lihat belum maksimal, masih 

terbatas beberapa profesi saja 

FR Belum terlaksana dengan 

maksimal 

GZ Masih perlu ditingkatkan lagi dan 

disosialisasikan bagaimana 

standar pelaksanaannya 

KP Harusnya sudah terlaksana 

NS Belum maksimal terlaksana 

dengan baik, komunikasi antar 



288 
  

Informan Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

profesi masih lebih banyak 

dilakukan melalui CPPT 

KF Pada beberapa profesi sudah 

terlaksana, terutama farmasi 

dengan DPJP maupun dengan 

perawat 

KR Belum maksimal sih, karena 

beberapa masih malu-malu 

terutama yang junior, masih 

bingung kalo mau berkomunikasi 

dengan DPJP 

NI Belum maksimal terlaksana, 

kadang DPJP hanya berbicara 

dengan perawat yang senior atau 

perawat primer 

AE Memang pelaksaannya belum 

maksimal karena terbatasnya 

waktu DPJP dan kendala status 

DPJP yang bukan sepenuhnya 

milik rumah sakit 

LN Belum maksimal dapat terlaksana 

karena jarang bisa bersamaan ada 

ketika DPJP visit 
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MY pelaksanaan masih terlaksana lebi 

banyak secara tertulis dalam 

CPPT, kalo secara langsung 

belum maksimal apalgi terkendala 

oleh kondisi pandemi 

ICT System Supports 

HR Bagaimana 

kualitas  

informasi dan 

teknologi dalam 

mendukung   

pelaksanaan 

komunikasi 

efektif pada IPC? 

 

 13 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

kualitas  informasi dan 

teknologi sudah cukup baik  

hanya saja belum 

digunakan secara 

menyeluruh untuk 

mendukung komunikasi 

efektif di instalasi rawat 

inap 

kualitas  informasi dan 

teknologi sudah cukup baik 

namun belum digunakana 

secara menyeluruh di 

instalasi rawat inap 

DS IT sudah ada di rumah sakit namun 

belum diterapkann sepenuhnya di 

rawat inap 

AS Menurut saya ada tapi kurang tau 

kalo di rawat inap 

JY Kualitas, IT harusnya sudah cukup 

mendukung dalam melaksanakan 

IPC hanya saja belum diterapkan 

di rawat inap 

AM Kualitas IT di rumah sakit sudah 

bagus tapi untuk di rawat inap 

belum sepenuhnya digunakan 

FR IT sudah cukup baik  tapi belum 

diterapkan di rawat inap umum 

GZ Harusnya sudah cukup baik dan 

dapat mendukung pelaksanaan 
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IPC hanya saja belum digunakan 

secara penuh d rawat inap 

KP  

NS sudah ada tapi belum diterapkan di 

rawat inap 

KF Kalo di rawat inap bekum 

diterapkan   

KR Kualitas sangat mendukung dan 

sangat baik tapi belum 

dipergunakan secara maksimal di 

instalasi rawat inap 

NI sudah cukup baik untuk ITnya tapi 

di rawat inap belum menggunakan 

secara menyeluruh 

AE Kalo IT di rumah sakit Unhas 

sepertinya sudah baik tapi belum 

digunakan di rawat inap 

LN IT sudah ada tapi untuk di rawat 

inap umum belum diterapkan 

MY Kualitasnya sudah cukup baik, tapi 

masih digunakan di ruang rawat 

inap covid  

HR  
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DS Bagaimana 

desain dan 

kegunaan 

informasi dan 

teknologi dalam 

mendukung   

pelaksanaan 

komunikasi 

efektif pada IPC 

? 

 

desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi yang tersedia berupa 

satu layar 

14 informan menyatakan 

bahwa menyatakan bahwa 

desain dan kegunaan 

informasi dan teknologi 

dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi 

efektif pada IPC yang 

tersedia berupa satu layar  

desain dan kegunaan 

informasi dan teknologi 

dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi 

efektif pada IPC yang 

tersedia berupa satu layer 

AS Saya lihat di rawat inap masih 

menggunakan pencatatan manual 

JY Kalo di rawat inap masih lebih 

banyak menggunakan manual 

AM desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi yang tersedia saya 

masih lihat di instlasi rawat inap 

untuk pasien covid 

FR desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC  

GZ desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung 

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC yang tersedia sudah ada 

tapi belum dipergunakan di rawat 

inap secara umum 

KP desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   
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pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC yang tersedia sudah ada 

tapi belum diterapkan 

NS desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC yang tersedia belum 

maksimal difungsikan 

KF desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi sudah tersedia tapi 

belum digunakan di rawat inap 

secara menyeluruh 

KR desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC blm digunakan dengan 

maksimal 

NI desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC sdh ada tapi blm 

maksimal dimanfaatkan di rawat 

inap 
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AE desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC sudah tersedia tapi di 

rawat inap non covid belum 

menggunakan 

LN desain dan kegunaan informasi 

dan teknologi dalam mendukung   

pelaksanaan komunikasi efektif 

pada IPC  ada tapi blm maksimal 

digunakan 

MY Sementara ini yang tersedia 

berupa satu layar yang digunakan 

untuk besuk online di rawat inap 

covid namun peruntukannya 

memang bukan untuk IPC 

  

Rapport & Communication Patterns 

HR Bagaimana 

membangun 

hubungan dan 

meningkatkan 

kepercayaan 

 14 informan menyatakan 

bahwa saling menghargai 

antar profesi serta 

memberikan kepercayaan 

masig-masing profesi 

saling menghargai antar 

profesi serta memberikan 

kepercayaan masig-masing 

profesi sesuai keilmuannya 

dapat meningkatkan 

DS Membangun hubungan harus bisa 

dilakukan tapi terkendala waktu 

karena kesibukan masing-masing 

terutama DPJP 
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AS dalam  

pelaksanaan 

komunikasi 

efektif pada IPC? 

Hubungan antar DPJP dan 

perawat dapat dibangun karena 

selalu bertemu namun dengan 

PPA yang lain lebih banyak melalui 

CPPT 

sesuai keilmuannya dapat 

meningkatkan 

kepercayaan dalam 

pelaksanaan komunikasi 

efektif pada IPC 

kepercayaan dalam 

pelaksanaan komunikasi 

efektif pada IPC 

JY Harus saling percaya karena 

masing-masing memiliki 

pandangan sesuai profesinya 

AM Dengan  saling menghargai antar 

profesi 

FR Hubungan dan kepercayaan antar 

profesi dapat terbangun dengan 

baik dengan adanya saling 

menghargai pendapat dan 

kemampuan antar profesi 

GZ Dengan memberikan kepercayaan 

profesi lainnya memberikan 

perawatan sesuai skill yang dimiliki 

KP Saling menghargai antar profesi 

NS Setiap profesi memiliki keilmuan 

masing-masing, sehingga harus 

saling berkolaborasi untuk dapat 

memberikan perawatan terbaik 
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KF Dengan  saling menghargai antar 

profesi  

KR Harus saling percaya karena 

masing-masing memiliki 

pandangan sesuai profesinya  

NI Dengan saling memberikan 

kesempatan pada masing-masing 

profesi menyampaikan 

pandangannya terhadap 

perawatan yang diberikan kepada 

pasien 

AE Saling menghargai antar profesi 

karena masing-masing saling 

mendukung dan berkolaborasi 

LN Memberikan kepercayaan setiap 

profesi  asuhan perawatan sesuai 

dengan keilmuannya kemudian 

mengkolaborasikannya sehingga 

tercapai rencana perawatan 

terbaik 

MY  Dengan menghargai antar profesi 

dan memberikan kepercayaan 
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profesi lainnya menyampaiakan 

pendapat dalam plan perawatan 

Patient Centeredness 

HR Bagaimana  

pelaksanaan  

komunikasi 

efektif dalam 

patient center ? 

 13 informan menyatakan 

bahwa pelaksanaan 

komunikasi efektif dalam 

patient center sudah 

terlaksana  

 

1 informan menyatakan 

sudah terlaksana dan 

perlu dimaksimalkan 

pelaksanaan  komunikasi 

efektif dalam patient center 

sudah terlaksana dengan 

baik 

DS Semua sudah faham akan hal ini 

AS Menurut saya komunikasi patient 

center perlu dimaksimalkan lagi 

JY Sudah dilaksanakan 

AM Sudah menjadi tujuan dalam 

perawatan 

FR Sudah  dilakukan 

GZ Sudah  dilakukan,memberikan 

informasi kepada pasien 

KP Sudah terlaksana 

NS Komunikasi aktif dengan pasien 

dan keluarga 

KF Seharusnya sudah terlaksana 

dengan baik 

KR Sudah dilakukan dengan baik 

NI Komunikasi dengan pasien 

terlaksana dengan baik 

AE Pasti aktif dilakukan oleh PPA 

LN Terlaksana secara aktif 
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MY  Yang saya lihat sudah terlaksana 

dengan baik 

HR Bagaimana 

pertemuan yang 

dilakukan dalam  

pelaksanaan 

komunikasi 

efektif pada IPC? 

 14 informan menyatakan 

bahwa pertemuan yang 

dilakukan dalam  

pelaksanaan komunikasi 

efektif pada IPC ada yang 

terjadwal dan tidak, 

pertemuan biasanya saat 

ada DPJP visit namun 

tidak semua profesi ada 

dalam waktu yang 

bersamaan 

Pertemuan  yang dilakukan 

dalam  pelaksanaan 

komunikasi efektif pada IPC 

biasanya dilaksanakan saat 

DPJP visit 

DS Pertemuan ada yang terjadwal da 

nada yang tidak 

AS Pertemuan biasanya saat 

melakukan visit 

JY Pertemuan yang saya hadiri 

pernah tapi sudah lama 

AM untuk pertemuan langsung 

sementara pandemi masih jarang 

dilakukan 

FR Pertemuan dengan profesi lain 

dilakukan saat shift tugas di 

ruangan 

GZ Pertemuan ada yang terjadwal dan 

tidak, namun sementara ini untuk 

pertemuan langsung masih melalui 

daring 

KP Pertemuan ada yang terjadwal 

namun ada yang sesuai 

permintaan melihat kondisi 

kebutuhan dan masalah yang ada 
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NS Pertemuan rutin dilakukan, 

terutama saat ada dokter visit 

KF Pertemuan antar profesi biasa 

dilakukan terutama ketika ada visit 

DPJP  atau join meeting 

KR Pertemuan biasa d lakukan d 

nurse station  

NI Pertemuan secara langsung untuk 

saat ini lebih banyak di ruangan 

atau d rawat inap, kalo dulu 

sebelum pandemi ada terjadwal 

misal dalam pelatihan atau join 

meeting  

AE Pertemuan antarprofesi tiap hari 

dilakukan di nurse station 

LN Pertemuan biasa kalo ada DPJP 

visit tapi tidak semua juga karna 

biasa sudah ada yang tidak di 

nurse station 

MY  Biasanya tidak semua bisa hadir, 

masih kurang melibatkan PPA 

lainnya 

Leadership & Administrative Support 
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HR Bagaimana 

dukungan 

pemimpin dalam 

pelaksanaan  

komunikasi 

efektif pada IPC? 

 14 informan menyatakan 

bahwa adanya dukungan 

pemimpin dalam 

pelaksanaan  IPC namun 

masih perlu ditingkatkan 

dan dilakukan evaluasi 

adanya dukungan 

pemimpin dalam 

pelaksanaan  IPC dalam 

bentuk motivasi dan 

fasilitas 

DS Sangat mendukung sekali karna ini 

adalah hal yang sudah dijalankan 

AS dukungan pimpinan saya rasa ada 

hanya perlu ditingkatkan 

monitoring dan evaluasinya  

JY Dari pimpinan memberikan 

dukungan dan faslitas 

AM Pimpinan memberikan dukungan 

dan support 

FR Pemimpin sangat mendukung dan 

memberikan fasilitas 

GZ dukungan pimpinan sudah cukup 

baik  

KP Pimpinan mendukung dan 

menyediakan fasilitas 

  

NS Ada dukungan tapi belum  

maksimal dilaksanakan 

KF Dukungan dari pimpinan perlu 

dimaksimalkan lagi 

KR Pimpinan sangat mendukung  

NI Ada dukungan tapi belum bisa 

maksimal  
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AE Pimpinan memberikan dukungan 

agar komunikasi efektif dalam IPC 

bisa d laksanakan sesuai harapan 

LN Ada dukungan yang diberikan oleh 

pimpinan 

MY Selama ini sangat mendukung 

HR Bagaimana 
koordinasi yang 
dilakukan oleh 
pemimpin dalam 
pelaksanaan  
komunikasi 
efektif pada IPC? 
 

 14 informan menyatakan 

bahwa adanya koordinasi 

yang dilakukan oleh 

pemimpin dalam 

pelaksanaan  komunikasi 

efektif pada IPC  

ada koordinasi yang 

dilakukan oleh pemimpin 

dalam pelaksanaan  

komunikasi efektif pada IPC  

DS Ada koordinasi yang dilakukan 

oleh pemimpin dalam pelaksanaan  

komunikasi efektif pada IPC 

namun belum intens  

AS belum dijadikan prioritas tetapi ada 

koordinasi  

JY Ada koordinasi  

AM Tetap ada  koordinasi yang 

dilakukan  

FR Belum dijadikan sebagai priorotas  

GZ Ada koordinasi yang dilakukan 

oleh pemimpin  

KP Selalu ada koordinasi yang 

dilakukan  
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NS Dilakukan koordinasi tapi 

sepertinya belum spesifik tentang 

pelaksanaan IPC  

KF Dilakukan koordinasi oleh 

pimpinan  

KR Ada koordinasi yang dilakukan 

oleh pemimpin dalam pelaksanaan  

komunikasi efektif pada IPC 

NI Ada koordinasi yang dilakukan 

oleh pemimpin dalam pelaksanaan  

komunikasi efektif pada IPC 

AE Belum menjadi hal yang rutin tetapi 

Ada koordinasinya 

LN Ada koordinasi yang dilakukan 

oleh pemimpin dalam pelaksanaan  

komunikasi efektif pada IPC 

MY Belum menjadi prioritas   
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5 Curriculum Vitae 

I. Data Pribadi  

 

Nama    : Mona Kusuma Hapsari Firdausi 

Tempat   : Malang 

Tanggal Lahir  : 25 Februari 1981 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat   : Graha Hasirah Permai No E8, Makassar 

Email   : monakusuma@gmail.com 

Nomor HP  : 082331116667 

 

II. Pendidikan  

Periode 
(Tahun) 

Jenjang 
Pendidikan 

Sekolah/Institusi/Universitas 

1996 - 1999 SMA SMA Darul ‘Ulum 2 BPPT Jombang 

1999 - 2004 S1 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Udayana 

2018 S2 Magister Administrasi Rumah Sakit 
Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin 

 

 

 


